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...Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di

dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu

bagaikan bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon

yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di

barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh
i.... (QS. An-Nur: 35)

*Kementerian AgamaRI, Al-quran Terjemah dan Tafsir Per Kata, 24:35.
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ABSTRAK

Intan Maulida Ulfa, 2021: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Google Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di SMP
Negeri 1 Jember.

Kata kunci: media pembelgaran, google sites, PhET dan Listrik Dinamis.

Adanya pandemi covid-19 ini membuat pembelgjaran dilakukan secara
daring antara pendidik dan peserta didik. Teknologi informasi dan komunikasi
menjadi andil besar sebaga solusi dalam situasi pandemi. Berdasarkan
wawancara kepada salah satu pendidik IPA di SMP Negeri 1 Jember, media
pembelgjaran yang dipakai selama pembelgaran daring di sekolah yaitu google
sites, google classroom, google meet, zoom, google form, dan spread sheet.
Pembelgaran daring juga berdampak pada sulitnya terlaksana praktikum pada
materi yang bersifat prosedural. Namun hal itu dapat disiasati dengan mengadakan
simulasi virtual online. Oleh sebab itu peneliti memilih mengembangkan media
pembel gjaran google sites berbantuan PhET.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan validitas
media pembelgjaran berbasis google sites berbantuan PhET pada materi Lisrik
Dinamis di SMP Negeri 1 Jember, (2) untuk mendeskripsikan respons peserta
didik terhadap media pembelgjaran berbasis google sites berbantuan PhET pada
materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan yang diambil yaitu model pengembangan
Plomp yang terdiri dari 4 tahapan; 1. Preliminary Research (penelitian
pendahuluan) 2. Development Phase (Tahap Pengembangan) 3. Assasement Phase
(Tahap Penilaian) 4. Reflection (Refleksi). Namun pada penilitian ini hanya
dibatas sampai tahap penilaian karena keterbatasan waktu penelitian. Analisis
data yang dihasilkan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Hasil data kuantitatif
yaitu persentase validitas yang diperoleh dari ahli materi, ahli media dan ahli
pengguna serta hasil persentase angket respons peserta didik. Hasil data kualitatif
diperoleh dari kritik dan saran dari validator ahli dan pesertadidik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelgaran berdasarkan
validas ahli materi memperoleh persentase 95%, ahli media mencapa 96%, ahli
pengguna mencapa 90,91% dan respons peserta didik 94,88%. Sehingga media
pembelgjaran yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dan menarik.
Kesmpulan pendlitian ini adalah media pembelgaran berbasis google sites
berbantuan PhET sangat valid dan memenuhi kriteria kemenarikan untuk
digunakan dalam pembelgjaran IPA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Maslow aktualisas diri adalah puncak tertinggi dari
tingkatan kebutuhan manusia, maka untuk mencapainya diperlukan
pendidikan bagi setiap manusia. Pendidikan adalah sebuah sistem untuk
mempersigpkan  masing-masing individu dalam bertahan hidup di
lingkungannya. Sejalan dengan hal tersebut Puspaningtyas berpendapat
bahwa pendidikan sangat diperlukan manusia dalam perubahan zaman.
Perkembangan zaman yang semakin canggih ini, menuntut manusia untuk
beradaptasi dengan segala bentuk perubahan. Terutama pada era revolusi
industri 4.0 semua dimens kehidupan sangat dekat dengan teknologi.

Termasuk dimensi pendidikan.*

Adaptasi baru terus dilakukan dibidang pendidikan Indonesia.
Termasuk pada kegiatan pembelgaran yang berlangsung di sekolah-
sekolah maupun tingkat perguruan tinggi. Pembelgjaran sendiri adalah
sebuah proses transmisi ilmu pengetahuan oleh pendidik dan peserta didik
di lingkungan belgjar dengan media tertentu. Pembelgjaran umumnya

dilakukan dalam ruangan kelas di sekolah. Namun, karena adanya covid-

! Nicky Dwi Puspaningtyas dan Putri Sukma Dewi, “Persepsi Peserta Didik Terhadap
Pembelajaran Berbasis Daring,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 3, no. 6 (November
2020): 703704, https.//doi.org/10.22460/jpmi.v3i6.703-712.



19 atau corona virus yang terjadi mengakibatkan pembelgjaran diadakan

secara daring.

Karena hal tersebut banyak perubahan yang terjadi dalam sektor
pendidikan. Mulal dari alokasi waktu yang berubah, metode pembelgjaran,
media pembelgjaran bahkan strategi pembelgarannya. Sehingga perlu
dilakukan banyak adaptasi baru dalam keadaan darurat ini. Salah satunya
adalah keputusan pemerintah untuk melakukan pembelgaran dalam
jaringan (daring). Keputusan ini disambut baik oleh berbagal pihak, mulai
dari penyelenggara pendidikan, pendidik, peserta didik dan juga orang tua.
Alasannya tentu sgja untuk menertibkan social distancing demi memutus
rantai penyebaran covid-19. Adapun tujuan pembelgjaran daring sendiri
adalah untuk memenuhi standar pendidikan agar pendidik dan peserta
didik dapat saling berinteraks dengan media komputer ataupun gadget
secara efektif dan efisien, serta diharapkan dapat berjalan seperti

pembelajaran pada semestinya.®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Ibu Susi Hidayanti
salah satu pendidik mata pelgjaran IPA kelas IX SMP Negeri 1 Jember,
pada tanggal 31 Maret 2021. Wawancara terstruktur dilakukan online
dengan memanfaatkan aplikas whatsApp dan Google Form. Proses
pembelgjaran di kelas IX SMP Negeri 1 Jember selama pandemi covid-19

dilangsungkan secara daring menggunakan beberapa aplikasi penunjang

? Reni Kurniawati Pertiwi dan Sutama, “Membudayakan Kelas Digital Untuk Membimbing Siswa
dalam Pembelgjaran di Tengah Pandemi Covid-19,” JKTP: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan
3, no. 4 (30 November 2020): 351-52, https.//doi.org/10.17977/um038v3i42020p350.



seperti Google Sites, Google Classroom, Google Meet, Zoom, Google Form
untuk kantong tugas dan Spread Sheet untuk pengecekan tugas.
Pembelgjaran daring dapat disebut juga dengan pembelgaran jarak jauh/
PJJ. Pengertian pembelgjaran jarak jauh yaitu praktik pembelgjaran antara
pendidik dan peserta didik ada di tempat dan waktu yang berlainan.
Pembelgjaran daring juga bisa disebut dengan e-learning, karena dalam
pel aksanaannya menggunakan media internet dan media elektronik yang
memungkinkan untuk penyampaian materi sampai pada evaluas
pembelgaran. E-learning juga diartikan sebagai pemanfaatan internet guna
menciptakan pengalaman mengajar dan belgjar pada orang lain.* Sisi positif
dari pembelgaran daring adalah dapat memperluas cakupan layanan

pendidikan dan menambah ketersediaan |ayanan pendidikan.®

Upaya untuk mendukung adanya pembelgjaran daring ini yaitu
dengan memanfaatkan media online yang beragam, seperti: Multimedia,
Schoology, Exe-Media dan media online lainnya® Begitu juga dengan
aplikasi-aplikasi  online yang telah banyak bertebaran untuk bisa
dimanfaatkan dalam pembelgaran jarak jauh, seperti: Zoom, Google

Classroom, Edmodo, Google Meet dan lain-lain. Berdasarkan Vikas Kumar

% Susi Hidayanti, Pembelgjaran Daring di SMPN 1 Jember, diwawancarai oleh Penulis, 31 Maret
2021, Jember.

* Ria Irawati dan Rustan Santaria, “Persepsi Siswa SMAN 1 Palopo Terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Kimia,” Jurnal Sudi Guru dan Pembelajaran 3, no. 2
(Agustus 2020): 264—65, https://doi.org/10.30605/jsgp.3.2.2020.286.

® Lia Nur Atigoh, “Respon Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-
19,” Thufuli : Jurnal limiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2, no. 1 (8 Juli 2020): 46,
https://doi.org/10.33474/thufuli.v2i1.6925.

® Nelius Harefa dan Sumiyati Sumiyati, “Persepsi Siswa terhadap Google Classroom sebagai LMS
pada masa Pandemi Covid-19,” Science Education and Application Journal 2, no. 2 (25
September 2020): 89, https://doi.org/10.30736/segj.v2i2.270.



dan Pooja Nanda pembelgjaran daring justru dimungkinkan bisa dilakukan

menggunakan media sosial sebagaiamana Facebook dan Instagram.”

Menurut wawancara kepada Ibu Sus kendala yang dialami selama
pembelgjaran daring yaitu jumlah peserta didik yang mengumpulkan tugas
dan mengikuti pembelgjaran virtual hanya 50% dari jumlah keseluruhan.®
Setelah dikonfirmasi melalui angket yang telah disebarkan kepada peserta
didik, ada tiga alasan mendasar yang dikemukakan yaitu; minimnya signal,
sakit dan terlalu banyak tugas. Pembelgjaran daring pada masa covid-19 ini
memunculkan problematika terkait penguasaan teknologi baik dari pendidik
ataupun peserta didik. Peraihan metode pembelgaran yang semula tatap
muka menjadi pembelgjaran online harus diberengi dengan kesiapan sarana

dan prasarana yang memadai.

Pembelgaran online yang dilakukan secara mandiri di rumah
selama covid-19 ini berjalan secara tidak maksimal, karena belum ada
kesigpan yang matang dari pihak penyelenggara pendidikan, pendidik
maupun peserta didik. Sehingga sangat berpengaruh pada ketercapaian
pelaksanaan dan tujuan pembelgarannya® Namun semua itu bisa
terselesailkan dengan adanya bantuan dari media pembelgaran. Apabila
media pembelgaran yang disuguhkan menarik dan telah mencakup seluruh

materi, besar kemungkinan peserta didik akan merasa nyaman dalam

" Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19,” BIODIK
6, no. 2 (30 Juni 2020): 216, https://doi.org/10.22437/bio.v6i2.9759.

8 Hidayanti, Pembelgjaran Daring di SMPN 1 Jember.

® Irawati dan Santaria, “Persepsi Siswa SMAN 1 Palopo Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Daring Mata Pelajaran Kimia,” 266.



belgjar. Proses pembelgjaranpun akan terlaksana dengan baik. Seperti yang
ditegaskan oleh Ibu Susi, jika ada media selain yang digunakan oleh guru
saat ini, media pembelgaran yang diharapkan adalah media yang bisa
menarik peserta didik untuk mengikuti P3J.° Hal ini juga sejalan dengan
hasil angket analisis kebutuhan terhadap peserta didik kelas IX SMP Negeri
1 Jember melalui angket google form menunjukkan 77, 3% peserta didik

mengaku lebih nyaman belgjar dengan adanya media pembel gjaran.

Pembelgjaran daring juga bisa dilaksanakan dengan bantuan media
pembelgjaran berbasis e-learning, sadah satu e-learning yang dapat
dimanfaatkan adalah google sites. Website google sites ini tersedia gratis di
bawah naungan google. Google sites cocok digunakan dalam pembelgjaran
jarak jauh karena dapat menampilkan materi dari berbagai sumber, mulai
dari dokumen microsoft word, pdf, microsoft power point, video youtube,

hingga lampiran tugas pada google form.

Google sites adalah layanan berbasis web online gratis yang
memiliki manfaat sama seperti microsoft power point, yaitu dapat
menampilkan presentasi. Namun google sites memiliki tampilan yang
berbeda dari aplikasi-aplikasi sejenisnya'’ Perangkat google sites adalah

instrumen gratis dari suite Google Apps for Education yang cara

19 Hidayanti, Pembelajaran Daring di SMPN 1 Jember.
" Dwi Agus Suryanto, “Analisis Perbandingan Antara Blogger dan Google Site,” Program Studi
Informatika Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018,

2-3.



membuatnya diperlukan masuk pada akun google mail (gmail).** Google
sites adalah layanan pembuatan website yang mudah, fleksibel dan murah.
Bahkan layanan google sites ini tergolong gratis dalam penggunannya.
Google sites juga dapat diintegrasi dengan berbagai perangkat lainnya yang
memudahkan dalam pemberian materi dan penugasan. Selain merupakan
perangkat aplikasi, pendidik dapat menyertakan materi berupa gambar,
video animasi, sinema dan lain-lain untuk mendukung pembelajaran yang

mampu diakses melalui smartphone tanpa berbatas ruang dan waktu.*?

Alasan pendliti tetap mengambil google sSites sebagal media
pembelgaran yang akan dikembangkan yaitu dengan mempertimbangkan
ulasan angket yang telah disebarkan kepada peserta didik kelas IX SMP
Negeri 1 Jember. Hasil dari angket tersebut adalah 92,3% peserta didik
menyatakan pembelgjaran IPA menggunakan google sites sangat membantu
dalam belgar mandiri di tengah pandemi. Sebanyak 84,6% peserta didik
menyatakan pengoperasian menu dalam google sites mudah dijangkau.
Kemudian 100% peserta didik kompak menjawab gadget yang dimiliki bisa
terkoneks dengan internet, ssjumlah 61,5% peserta didik juga mengaku
alasan tertarik mengikuti pembelgjaran IPA di era pandemi ini karena akses

google sites yang mudah.

12 Masyitah Noviyanti, Athika Dwi Wiji Utami, dan Arie Widya Murni, “Program ‘Guru Siap
Berdaring’ Guru-Guru M| Wonokalang Sidoarjo Dalam Menghadapi Pembelgjaran Di Masa
Pandemi Covid-19,” IKRAITH-ABDIMAS 3, no. 3 (November 2020): 67.

3 Bambang Setyawan, “Pengembangan Media Google Site dalam Bimbingan Klasikal di SMAN 1
Sampung,” Nusantara of Research: Jurnal Hasil-hasil Pendlitian Universitas Nusantara PGRI
Kediri 6, no. 2 (27 November 2019): 80, https.//doi.org/10.29407/nor.v6i2.13797.



Selain media pembelgaran, gaya belgar peserta didik turut andil
dalam tercapainya proses pembelgjaran. Gaya pembelgaran adalah cara
seseorang menerima informasi baru dan proses yang digunakan dalam
belgjar.’* Manfaat mengenali gaya belgjar yaitu dapat mengetahui cara
terbaik untuk belgar, mengatur informasi yang masuk untuk menciptakan
asupan bagi otak, dan menguasai pengetahuan baru dengan cepat.’
Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan peserta didik kelas IX SMP
Negeri 1 Jember, 50% peserta didik menyuka cara belgar dengan
membaca. Sebanyak 59, 1% peserta didik Iebih menyukai belgjar dengan
cara menonton video dan 86, 4% peserta didik lebih menyukai belgar
dengan praktik langsung. Kemudian peserta didik yang menyukai cara
belgjar ketiganya (membaca, menonton video dan praktik langsung)

sebanyak 40, 9%.

Pembelgjaran IPA terpadu merupakan pembelgaran materi 1PA
dari gabungan pelgjaran Biologi, Fisika dan Kimia yang kemudian dikemas
menjadi satu kesatuan yang saling berhubungan. Menurut Insih Wilujeng,
IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam semesta secara
terpadu, sehingga IPA tidak hanya penguasaan perihal fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip sgja, tetapi juga merupakan suatu proses

penemuan. Pembelgjaran IPA diharapkan bisa menjadi sarana bagi peserta

¥ Andri Priyatna, Pahami Gaya Belajar Anak! : Memaksimalkan Potensi Anak dengan
Memodifikas Gaya Belajar (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013), 3.

1> Bobbi DePorter, Quantum Succes: 8 Kunci Meraih Kesuksesan Luar Biasa Di Mana pun,
Kapan pun, dan Sapa pun Anda, terj. Haris Priyatna (Bandung: Kaifa, 2007), 193.



didik guna mempelgari untuk diri sendiri, alam sekitar, serta mampu

mengamalkannya dalam kehidupan sekitar.™

Hasil angket analisis kebutuhan menyatakan bahwa 63,6% peserta
didik menyukai pelgjaran IPA, tetapi sebanyak 31,8% peserta didik merasa
kesulitan dalam belgjar IPA. Ternyata 59,1% peserta didik mengaku bahwa
materi Fisika termasuk sulit untuk dipahami. Alasan yang paling
mendasarinya bahwa banyaknya rumus dan hitungan yang membuat
pelgaran Fisika sulit untuk dipahami, terbukti 72,7% peserta didik setuju
akan hal tersebut. Dari ketiga materi Fisika yang digjukan, 45,5% peserta
didik memilih materi Listrik Dinamis sebagai materi yang paling sulit,
sisanya sebanyak 36,4% peserta didik memilih materi Listrik Statis dan

18,2% peserta didik memilih materi Kemagnetan.

Materi yang paling banyak dipilih yaitu Listrik Dinamis. Materi ini
termasuk dalam dimensi pengetahuan prosedural, dengan ciri pengetahuan
prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu yang
mencakup metode penyelidikan, dan kriteria untuk menggunakan
keterampilan, algoritme, teknik dan metode.'’ Karena ha inilah materi
Listrik Dinamis membutuhkan pembelgaran secara langsung atau biasa
disebut praktikum. Namun, adanya pembelgaran daring membuat

praktikum di laboratorium tidak dapat dilakukan. Sehingga pembelgaran

1% Insih Wilujeng, IPA Terintegrasi dan Pembelajarannya (Y ogyakarta: UNY Press, 2018), 3.
" David Firna Setiawan, Prosedur Evaluasi dalam Pembelajaran (Y ogyakarta: Deepublish, 2018),

202.



Listrik Dinamis secara daring digambarkan seolah-olah prosedural dengan

bantuan simulasi PhET.

Simulas Physics Education Tecnology (PhET) ialah sebuah
simulasi interaktif di internet dengan memaka bahasa pemograman Java
dan Flash yang dikembangkan oleh tim dari Universitas Colorado Amerika
Serikat. PhET telah mengembangkan kumpulan susunan simulasi interaktif
yang sangat bermanfaat dalam pengintegrasian komputer ke dalam
pembelgjaran.’® Simulasi PhET menggunakan grafik yang dinamis untuk
menganimasikan secara spesifik model visua dan konseptual yang
digunakan oleh ahli Fisika. Kelebihan dari ssmulasi PhET yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi secara visua dinamis,
mengizinkan peserta didik untuk fokus dalam mengeksplorisasikan inquiry,
memberikan timbal balik yang cepat, menghubungkan makroskopik dan
representasi mikroskopik simbolik. Kelebihan lainnya yaitu di dalam
simulasi PhET menyediakan alat ukur seperti voltmeter dan amperemeter
serta dapat menunjukkan apa yang tidak bisa ditunjukkan dalam eksperimen

nyata.®

Berdasarkan penyataan-pernyataan tersebut, penulis merasa perlu
melakukan penelitian ini untuk mengembangkan potens yang ada serta
menjawab permasalahan yang dialami dalam kegiatan pembelgaran daring

di kelas IX SMP Negeri 1 Jember dengan menambahkan fitur simulasi

18 Jeffry Handhika dkk., Pembelaaran Sains di Era Ekselerasi Digital (Magetan: AE Media
Grafika, 2020), 31.

19 |skandar, Nehru, dan Cicyn Riantoni, Metode Penelitian Campuran: Konsep, Prosedur, dan
Contoh Penerapan (Pekalongan: NEM, 2021), 76.
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PhET pada google sites yang dikembangkan. Sebagaimana judul yang
diangkat oleh penulis yaitu “Pengembagan Media Pembelajaran Berbasis
Google Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di SMP Negeri

1 Jember”.

B. Rumusan M asalah

A. Bagamana vadliditas media pembelgaran berbasis google sites
berbantuan PhET pada materi “Listrik Dinamis” di SMP Negeri 1
Jember?

B. Bagaimana respons peserta didik terhadap pengembangan media
pembelgjaran berbasis google sites berbantuan PhET pada materi

“Listrik Dinamis” di SMP Negeri 1 Jember?

C. Tujuan Pen€litian dan Pengembangan

1. Untuk mengetahui validitas media pembelgjaran berbasis google sites
berbantuan PhET pada materi “Lisrik Dinamis” di SMP Negeri 1
Jember.

2. Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap pengembangan
media pembelgjaran berbasis google sites berbantuan PhET pada

materi “Listrik Dinamis” di SMP Negeri 1 Jember.



11

D. Spesifikas Produk yang Diharapkan

1. Media pembelgaran berbasis google sites berbantuan PhET diberikan
kepada peserta didik SMP/MTs kelas 1X pada materi “Listrik
Dinamis”.

2. Media pembelgaran berbasis google sites berbantuan PhET berisi
uraian materi “Listrik Dinamis” yang mencakup beberapa kompenen
seperti; teks dokumen, gambar dan simulasi. Sehingga diharapkan
mampu membuat peserta didik belgar ebih kompleks.

3. Media pembelgaran google sites berbantuan PhET memudahkan
peserta didik dalam belgar, karena dapat diakses kapan sga dan

dimanapun.

E. Pentingnya Penelitian Pengembangan

1. Bagi pendidik, menjadi bahan referensi daam penggunaan media
belgjar berbasis teknologi.

2. Bagi peserta didik, memberikan warna baru dalam proses
pembel gjaran dengan media pembelgjaran yang menarik.

3. Bagi sekolah, diharapakan menjadi bahan referensi dalam proses
pembelgjaran agar lebih optimal khususnya di SMP Negeri 1 Jember.

4. Bagi pendliti, sebagai pengimplementasian ilmu pengetahuan selama
perkuliaghan serta menambah wawasan dan pengalaman yang

bermakna.



12

F. Asums dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

1. Asumsi Pendlitian dan Pengembangan

a Menghasilkan media pembelgaran berbasis google sites
berbantuan PhET yang beriss materi “Listrik Dinamis” untuk
pesertadidik SMP/MTskelas IX.

b. Media pembelgaran berbasis google sites berbasis google sites
berbantuan PhET pada materi “Listrik Dinamis” dapat digunakan
oleh pesertadidik SMP/MTs kelas I X semester ganjil.

c. Media pemebelgaran berbasis google sites berbantuan PhET dapat
digunakan sebaga sadah satu  sumber referens  dalam
pembelgaran.

d. Memperoleh media pembelgaran berbasis google sites berbantuan
PhET yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun.

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

a.  Penditian ini difokuskan pada pengembangan produk media
pembelgjaran google sites berbantuan PhET untuk SMP/MTs kelas
IX.

b. Materi yang dikembangkan pada produk terbatas pada materi
“Listrik Dinamis” sesuai dengan KD 3.5 yaitu menerapkan konsep
rangkaian listrik, energi dan daya listrik, sumber energi listrik
dalam kehidupan sehari-hari termasuk sumber energi listrik

alternatif, serta berbagai upaya menghemat listrik.
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c. Penditian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan

model Plomp.

G. Definis Istilah

1. MediaPembelgaran
Media pembelgjaran adalah komponen aat bantu yang digunakan
pendidik untuk mendorong peserta didik agar lebih termotivasi dalam
pembelgaran.
2. Google Stes
Google sites adalah layanan aplikasi gratis dari Google yang di
dalamnya terdapat banyak komponen untuk menunjang pembuatan
Situs.
3. PhET
PhET adalah simulasi percobaan virtua yang dapat dijalankan
secara online maupun offline. Percobaan virtual yang disediakan mulai
dari bidang studi Fisika, Biologi, Kimia, Matematika dan lain-lain.
4. Listrik Dinamis
Listrik dinamis adalah salah satu materi pokok IPA di kelas IX
semester | yang membahas tentang listrik yang bergerak beserta
semua komponen yang menyertainya. Listrik yang memiliki
pergerakan di sini dapat juga diartikan sebaga aliran elektron pada

sebuah konduktor.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan

peneliti pada penelitian saat ini;

1) Penelitian pada skripsi dari Universitas Sarjanawitaya

Tamansiswa tahun 2020 yang ditulis oleh Isra Wirawati Ali
Somang yang berjudul “Pengembangan Media Pembelgaran
Matematika Berbasis Google Sites pada Materi Matriks™*

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan media
pembelgjaran berbasis google sites yang dapat digunakan
daam pembelgaran Matematika pada materi Matriks dan
mengetahui kelayakan media pembelgaran berbasis google
sites yang dikembangkan pada penelitian ini. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE. Penelitian tersebut
dilakukan di SMK Piri 3 Yogyakarta dengan subjek penelitian
seluruh siswa kelas IX berjumlah 17.

Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut menunjukkan
validas media dari beberapa ahli dengan rincian; validas ahli

media diperoleh skor 4,2 dengan kategori baik; validas ahli

! |sra Mirawati Ali Somang, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Google
Sites pada Materi Matriks” (Yogyakarta, Universitas Sarjanawitaya Tamansiswa, 2020).

14



2)

15

materi diperoleh skor 4,1 dengan kategori baik; dan hasil uji
coba lapangan diperoleh skor rata-rata 3,5 dengan kategori
baik. Berdasarkan hasil validas dan uji coba lapangan media
google sites yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam
pembel g aran.

Penelitian pada skripss dari  Universitas Sarjanawitaya
Tamansiswa tahun 2020 yang ditulis oleh Rikani dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis
Google Sites pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga
Variabel (SPLTV)”.?

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan media
pembelgjaran google sites dalam pembel gjaran Matematika dan
menguji kelayakan media google sites yang dikembangkan.
Metode penelitian yang dipakai adalah metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE. Subjek penelitian
meliputi 36 siswakelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Dukun.

Hasil validas oleh ahli media memperoleh skor 4,7 yang
termasuk dalam kategori sangat baik; hasil validas oleh ahli
materi memperoleh skor 4 yang termasuk dalam kategori baik;
dan juga hasil angket respons siswa diperoleh rata-rata skor

3,6. Berdasarkan hasil kelayakan tersebut dapat disimpulkan

2 Rikani, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Google Sites pada Materi
Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV)” (Yogyakarta, Universitas Sarjanawitaya

Tamansiswa, 2020).
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bahwa media pengembangan berbasis google sites yang
dikembangkan layak untuk digunakan.

Penelitian padajurnal Nusantara of Reseach (NOR) tahun 2019
volume 6 nomor 2 yang diulis oleh Bambang Setyawan dengan
judul “Pengembangan Media Google Ste dalam Bimbingan
Klasikal di SMAN 1 Sampung”.®

Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk memperoleh
media bimbingan klasikal yang dapat diakses melalui
smartphone dan memenuhi kriteria kelayakan dengan uji coba
ahli pengguna dan uji coba lapangan. Model pengembangan
yang dipakai yaitu model pengembangan ASSURE. Subjek
penelitian meliputi siswakelas XI1 [PA 1.

Uji kelayakan pada pendlitian tersebut menggunakan
konsep ACTIONS menghasilkan skor 317 dengan skor
maksimum 340, tingkat kelayakan mencapai 93%. Sedangkan
dari uji lapangan dengan fokus utama pengamatan pada
indikator perilaku keaktifan, skor total 1417 dengan skor
maksimum 1450, tingkat aktivitas adalah 97,72%. Berdasarkan
paparan hasil uji ahli oleh guru BK yang bersertifikat pendidik
dan data hasil uji lapangan, didapati bahwa media web google
site diterima dan layak dijadikan sebagai media bimbingan

klasikal.

% Setyawan, “Pengembangan Media Google Site dalam Bimbingan Klasikal di SMAN 1

Sampung.”



Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan

Tabel 2.1

Penelitian yang akan Dilakukan

17

Judul

Pendliti

Persamaan

Perbedaan

Pengembangan
Media
Pembelgjaran
Matematika
Berbasis
Google Stes
pada M ateri
Matriks

Isra
Wirawati
Ali
Somang

Persamaan
pada penelitian
ini ada pada
media
pembelgjaran
yang
dikembangkan
yaitu google
sites.

Penelitian
tersebut
mengkaji
pembelgaran
Matematika,
sedangkan
penelitian yang
akan  diteliti
mengkaji
pembelgaran
IPA.

Penelitian
tersebut
mengkaji
materi

Matriks,
sedangkan
penelitian yang
akan dikaji
peneliti
membahas
materi  Listrik
Dinamis.
Penelitian
tersebut
menggunakan
model
pengembangan
ADDIE,
sedangkan
penelitian yang
kaji  penditi
menggunakan
model
pengembangan
Plomp.

Pengembangan
Media
Pembelgjaran
Matematika

Rikani

Persamaan
pada penelitian
ini ada pada
media

Penelitian
tersebut
mengkaji
pembelgjaran
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Berbasis
Google
pada
Sistem
Persamaan
Linier
Variabel
(SPLTV)

Stes
M ateri

Tiga

pembelgjaran
yang
dikembangkan
yaitu google
sites.

Matematika,
sedangkan
penelitian yang
akan  diteliti
mengkaji
pembelgaran
IPA.

Penelitian
tersebut
mengkaji
materi Sistem
Persamaan
Linier
Variebel
(SPLTV),
sedangkan
penelitian yang
akan dikgji
peneliti
membahas
materi Listrik
Dinamis.
Penelitian
tersebut
menggunakan
model
pengembangan
ADDIE,
sedangkan
penelitian yang
kaji  pendliti
menggunakan
model
pengembangan
Plomp.

Tiga

Pengembangan
Media Google
Ste dalam
Bimbingan
Klasikal di
SMAN 1
Sampung

Bambang
Setyawan

Persamaan
pada penelitian
ini ada pada
media
pembelgaran
yang
dikembangkan
yaitu  google
Sites.

Penelitian
tersebut
mengkaji
materi
Bimbingan
Klasikal,
sedangkan
penelitian yang
akan  diteliti
mengkaji
pembelgjaran
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IPA materi
Listrik
Dinamis.

- Penditian
tersebut
menggunakan
model
pengembangan
ASSURE,
sedangkan
penelitian yang
kaji  penditi
menggunakan
model
pengembangan
Plomp.

Berdasarkan paparan penelitian terdahulu yang telah
disebutkan di atas, sepengetahuan pendliti belum ada penelitian
yang mengkaji tentang pengembangan media pembelgaran
berbasis google sites berbantuan PhET pada materi Listrik
Dinamis, sebagaimana penelitian yang akan diambil pendliti
dengan judul “Pengembangan Media Pembelgaran Berbasis
Google Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di

SMP Negeri 1 Jember .

B. Kajian Teori

1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan atau dikenal dengan istilah

Research and Development (R&D) adalah salah satu jenis
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metode penelitian. Metode pendlitian dan pengembangan
(R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk
yang dihasilkan.’

Model pengembangan Plomp merupakan salah satu model
pengembangan yang dipandang lebih fleksibel dibanding
model pengembangan lainnya. Karena setigp tahap dalam
pembelgaran Plomp memuat kegiatan pengembangan yang
bervariasi dan dapat disesuaikan dengan karakteristik penelitian
dan pendekatan penelitian yang dipakai.® Tahapan model
pengembangan Plomp secara umum terdiri dari empat fase
yaitu; penelitian Pendahuluan (Preliminary Research), fase
Pengembangan atau Pengembangan Prototipe (Development or
Prototyping Phase), tahap Penilaian (Assasement Phase),
terakhir fase Reflekss dan Anadisis Sitematis (Systematic

Reflection and Analysis).”

2. MediaPembelgjaran

Menurut bahasa, kata “Media” berasal dari bahasa Latin

“Medium” yang memiliki arti perantara, sedangkan dalam

* Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembagan (Research and Devel opment/ R&D) (Bandung:

Alfabeta, 2019), 2.

® Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Dvelopment) Bagi
Penyusun Tesis dan Disertas (Y ogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), 7.

® A. M. Irfan Taufan Asfar dkk., Model Pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, Leaflet,
Discovery) (Sukabumi: Jejak Publisher, 2020), 17.

" Jan van den Akker dkk., Educational Design Research (Enschede: Netherlands Institute for
Curriculum Development (SLO), 2013), 19.
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bahasa Arab berasal dari kata “Wasaaila” yang berarti
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.? Media
muncul dari revolusi komunikasi yang dapat digunakan untuk
tujuan pembelgjaran. Istilah media mengacu terhadap segala
sesuatu yang mengarah pada penyampaian informas dari
sumber kepada penerima. Seperti contoh; televisi, video, media
cetak, dan alat peraga. Tujuan dari media yaitu memudahkan
terlaksananya komunikasi.’

Pembelgaran sendiri diartikan sebagai kegiatan belgar
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik.’> Maka media
dalam proses pembelgjaran dapat dimaknai sebagai perantara
atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan
sehingga terdorong serta terlibat dalam pembelgjaran.”* Media
dalam pembel gjaran dapat juga didefinisikan sebagai alat untuk
komunikasi yang digunakan dalam proses pembelgaran untuk
memberikan informasi berupa meteri pelgaran dari pendidik
kepada peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk mengikuiti

kegiatan pembelgjaran.*?

8 Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran (Jember: Pustaka Abadi,

2017), 9.

® Muhammad Y aumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Pranedamedia, 2018), 6.
191 smail Makki dan Aflahah, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran (Pamekasan: Duta Media,

2019), 6.

! Mustofa Abi Hamid dkk., Media Pembelajaran (Medan: Y ayasan Kita Menulis, 2020), 3.
12 Eja Rahmada Pratama, “Pengembangan Media Pembelajaran Learning Management System
(Lms) Moodle pada Materi Bangun Ruang” (Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung, 2018), 19.
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Berbagah peran media dalam kegiatan pembelgaran
diantaranya; penyampaian materi menjadi lebih standar;
pembelgjaran berlangsung dengan menarik; membuat kegiatan
pembelgjaran lebih interaktif; waktu yang digunakan dalam
pembelgaran menjadi lebih efisien; meningkatnya kualitas
belgjar; pembelgaran dapat dilaksanakan secara fleksibel
dimana dan kapan sgja; menumbuhkan sikap positif kepada
peserta didik; proses belgar menjadi lebih bak, dan
memberikan nilai yang positif kepada pendidik.*

Sejalan dengan hal tersebut media pembelgaran juga sangat
erat kaitannya dengan perkembangan teknologi sebagai sarana
yang menopang proses pembelgaran untuk mencapai tujuan
pembelgjaran. Proses belgjar dengan menggunakan media atau
alat elektronik diharapkan bisa menaikkan efektivitas dan
efisiensi kegiatan pembelgjaran.'*

Media pembelgjaran dapat berupa software ataupun
hardwar e yang bisa digunakan untuk menyajikan isi materi gjar
dari sumber pembelgjaran kepada peserta didik sehingga

diharapkan proses pembelgjaran bisa berjalan secara efektif.*

¥ Hamdi Muhammad, R. Eka Murtinugraha, dan Sittati Musalamah, “Pengembangan Media
Pembelgjaran E-Learning Berbasis Moodle Pada Mata Kuliah Metodologi Penelitian,” Jurnal
PenSil 9, no. 1 (30 Januari 2020): 2, https.//doi.org/10.21009/jpensil.v9i1.13453.

¥ Muhammad, R. Eka Murtinugraha, dan Sittati Musalamah, 55.

> Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016), 4.
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Aspek kelayakan media pembelgaran menurut BNSP

(Badan Nasional Standar Pendidikan) terdiri dari 4 macam

yaitu:

a)

b)

d)

Aspek kelayakan isi

Standar kelayakan isi terdiri dari: kesesuaian materi
dengan KI/KD, keakuratan materi, kemutakhiran
materi, mendorong  kengintahuan,  praktikum,
kewirausahaan dan pengayaan.
Aspek kelayakan kebahasaan

Standar kelayakan bahasa terdiri dari: lugas,
komunikatif, dialogis dan interaktif, sesuai dengan
perkembangan peserta didik, serta penggunaan istilah
dan simbol.
Aspek kelayakan penyajian

Standar kelayakan penyajian terdiri dari: teknik
penyajian, pendukung penyajian, penyajian
pembelgjaran, koherensi dan keruntutan aur pikir.
Aspek kelayakan kegrafikan

Standar kelayakan kegrafikan terdiri dari: aspek
tampilan berdasarkan indikator kejelasan teks, dan

kemenarikan gambar.
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3. Google Stes

Google sites adalah sebuah layanan google yang memiliki
fungsi memudahkan pengguna google untuk pembuatan situs.
Google sites berasal dari aplikasi google wiki yang terstuktur
untuk membuat situs web atau blog.*® Google sites
memungkinkan dalam pembuatan website kelas, sekolah, atau
project menjadi semudah mengedit dokumen.’

Google sites awalnya merupakan produk dari Jotspot yang
digawangi oleh Jo Kraus dan Graham Spencer. Namun pada
Oktober 2006, perusahaan tersebut akhirnya diakuisis oleh
Google. Secara resmi, google sites dikenalkan menggantikan
google pages creator pada akhir Februari 2008. Pada awalnya
google sites merupakan bagian dari Google App, dimana
penggunanya diharuskan membayar 10 USD  untuk
mendapatkan nama domain. Namun akhirnya pada Mei 2008,
aplikasi ini dilepas oleh Google App sehingga bisa digunakan
secara gratis tanpa perlu membeli nama domain. Standar alamat

yang diberikan adalah http://sites.google.com/site/pilihannamal

pilihan nama tersebut yang nantinya diisi untuk menjadi nama

situs pengguna sebagai pembeda dari yang lain.*®

1 Dwi Agus Suryanto, “Analisis Perbandingan antara Blogger dan Google Sites” (Surakarta,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 6.

Y Muhammad Taufik dkk., “Pelatihan Media Pembelajaran Berbasis Web kepada Guru IPA SMP
Kota Mataram,” Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2018): 79.

'8 Nyoto Kurniawan dan Ridwan Sanjaya, Website Praktis dengan Google Sites (Jakarta: Alex
Media Komputindo, 2010), 2.
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Adapun kelebihan google sites sebagai media pembelgjaran
yaitu sebagai berikut:™®

a) Mudah diakses kapanpun dan dimanapun selama
perangkat terhubung dengan internet.

b) Mudah dibuat, bahkan oleh pemula sekalipun.
Google sites dapat dengan mudah dibuat dengan
akun google pengguna.

c) Tampilan google sites dapat langsung berubah
sesuai dengan aat yang kita gunakan, baik berupa
smartphone, laptop maupun tablet.

d) Terhubung dengan produk google yang lain, seperti;
google drive, google document, google analytics dan
lain sebagainya.

€) Dapat menautkan link sesuai kebutuhan pengguna,
seperti link pada youtube dan PhET Colorado.

f) Tema dan template-nya telah tersedia. Google sites
menyediakan tema dan template yang dapat dipilih
oleh pengguna untuk digunakan dalam pembuatan
website.

g) Gambar dan video juga dapat ditautkan pada google

sites. Jadi pengguna dapat mengatur dan menautkan

9 Widya Mutiara Mukti, Y udhia Bella Puspita, dan Zanneta Dyah Anggraeni, “Media
Pembelajaran Fisika Berbasis Web Menggunakan Google Sites pada Materi Listrik Statis,” dalam
WEBINAR PENDIDIKAN FISIKA 2020, vol. 5, 2020, 57.
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gambar dan video sesuai keinginannya. Hal ini akan
membuat tampilan web menjadi sangat menarik.

h) Batasan pembaca dapat diatur. Pemilik web dapat
mengatur siapa sgja yang dapat mengakses link
website pada google sites-nya. Link bisa diakses
untuk umum, namun dapat juga dibagikan pada
orang tertentu sgja.

Sedangkan kekurangan google sites berupa:

a) Google sites tidak menyediakan fitur drag-n-drop
untuk mendesain halaman web. Sehingga pengaturan
dilakukan secara manual.

b) Google sites tidak mendukung script dan iframe.
Sehingga pengguna tidak bisa menggunakan layanan
script dan iframe ini secara langsung, karena perlu
gadget tertentu. Namun hal ini juga menjadi

kelebihan, karena situs menjadi lebih aman.?

Gambar 2.1
Tampilan Google Stes.

2 Syryanto, “Analisis Perbandingan Antara Blogger dan Google Site,” 8.
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4. PhET (Physics Education Technology)

Simulasi PhET (Physics Education Tecnology) adalah suatu
simulasi interaktif di internet dengan memaka bahasa
pemograman Java dan Flash yang dikembangkan oleh tim dari
Universitas Colorado Amerika Serikat. PhET  telah
mengembangkan serangkaian simulasi  interaktif  yang
mengintegrasikan teknologi komputer ke dalam pembelgjaran.
PhET juga menyediakan berbagai eksperimen jika di
|aboratorium alat dan bahan kurang memadai.?

Simulass  PhET ini dapat diakses pada link

https.//phet.colorado.edu/. PhET berisi simulasi pembelajaran

dari bidang Fiska, Kimia, Biologi dan lain-lain. Aplikasi ini
menghubungkan antara fenomena yang terjadi pada kehidupan
nyata dengan materi atau teori-teori yang mendasari. Simulas
yang diiptakan PhET berupa simulasi pembelgaran [PA
berbasis |aboratorium virtual .

Aplikasi PhET dapat digunakan untuk untuk melakukan
praktikum atau percobaan dengan contoh dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat diakses secara online. Dalam aplikasi
PhET juga telah terdapat alat dan bahan yang dapat digunakan

peserta didik guna melaksanakan praktikum dengan petunjuk

2 Handhika dkk., Pembelaaran Sains di Era Ekselerasi Digital, 31.

%2 Nina Fadia Hayya dan Zunnikah, “Optimalisasi Pembelajaran Biologi Masa Pandemi
Menggunakan Daring Method di Yogyakarta,” dalam Pembelajaran untuk Menjaga Ketertarikan
Sswa di Masa Pandemi (Antologi Esai Mahasiswa Biologi) (Y ogyakarta: UAD Press, 2021), 38.
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yang diberikan oleh pendidik. Bagi peserta didik adanya PhET

sangat bermanfaat untuk mengembangkan hasil praktikum

dengan menghubungkan antara materi dan fenomena yang ada

di sekitar. Bagi pendidik fungsi PhET yaitu untuk memberikan

gambaran tentang materi Fisika kepada peserta didik.®

K elebihan dan kekurangan dari simulasi PhET yaitu:**

a)

b)

Kelebihan simulasi PhET yaitu sangat menarik, mudah
dan menyenangkan. Selain dapat diakses secara online,
simulasi PhET ini bisa diakses secara offline di kelas
ataupun di rumah. Simulass PhET beris gambar-
gambar yang bergerak, interaktif dan dibuat layaknya
permainan sehingga peserta didik dapat belajar dengan
mel akukan eksplorasi.

Kekurangan ssimulasi PhET berupa aplikasi dan game
yang dijalankan sangat terbatas yaitu untuk file
berformat “Jar” saja, terbatasnya komputer atau fasilitas
sekolah. Selain itu pesertadidik dapat merasa jenuh jika
kurang memahami tentang penggunaan komputer
sehingga dapat menimbulkan respons yang pasif untuk

pelaksanaan praktikum virtual .

% Muhamad Eko Naufal, Rizka Nurul Islamiyati, dan Tedi Baharsyah, Asiknya Pembelajaran
Fisika dalam Jaringan di Tengah Pandemi (Antologi Esai Mahasiswa Pendidikan Fisika)
(Yogyakarta UAD Press, 2021), 50.

# Sri Rahayu, Yunika Awalia, dan Muhammad Arsyad, Media Interaktif | PA (Guepedia, 2021),

33.

# Rahayu, Awalia, dan Arsyad, 33-34.
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Gambar 2.2
Tampilan Simulasi PhET

5. Listrik Dinamis
Pembelgjaran Listrik Dinamis merupakan pembelgaran
yang berisi tentang materi-materi yang bersifat abstrak, oleh
karena itu pendidik membutuhkan dukungan media dalam
mengkongkritkan materi yang bersifat abstrak tersebut

sehingga dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik.?

Materi Listrik Dinamis adalah salah satu pembelgaran
Fisika yang juga materi dasar yang perlu dipahami oleh peserta
didik. Saat ini ilmu Fisika merupakan salah satu mata pelgjaran
yang dianggap sukar dipahami oleh peserta didik. Dalam
pembelgaran Fisika diperlukan penjelasan pada tingkat
visualisas guna meningkatkan keterampilan konsep peserta

didik.”” Pembelgjaran Fisika merupakan proses membantu

% Mahesi Agni Zaus dkk., “Perancangan Media Pembelajaran Listrik Statis dan Dinamis Berbasis
Android,” Intecoms: Journal of Information Technology and Computer Science 1, no. 1 (2018): 2,
https://doi.org/10.31539/intecoms.vlil.167.

%" Haipan Salam, Agus Setiawan, dan Ida Hamidah, “Pembelajaran Berbasis Virtual Laboratory
untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep pada Materi Listrik Dinamis,” dalam Proceedings of The
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peserta didik untuk belgar dengan bak, menguasa
pengetahuan dan konsep Fisika serta hukum-hukum Fisika
dengan melalui kegiatan mengamati, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengukur, menganaisis data, dan
menyimpulkan permasalahan serta menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.®

Daam hasil penditian yang dilakukan oleh Ira Nofitasari
dan Yuliana Sihombing kesulitan yang dialami peserta didik
dalam menyelesaikan materi Listrik Dinamis disebabkan oleh
beberapa faktor. Berdasarkan hasil kuesioner dapat diketahui
bahwa faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi Listrik Dinamis melipuiti
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, berupa; minat,
perhatian, motivasi, dan kebiasaan belgjar. Faktor eksternal
adal ah faktor yang berasal dari luar peserta didik, yang melipuiti
metode belgjar, media pembelgjaran dan sumber belgjar. Faktor

internal lebih mendominasi yang dialami peserta didik.?

4th International Conference on Teacher Education; Join Conference UPI & UPS (Bandung,
2010), 689.

% Dyah Shinta Damayanti, Nur Ngazizah, dan Eko Setyadi K., “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbig untuk Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik pada Materi Listrik Dinamis SMA Negeri 3 Purwokerto Kelas X Tahun
Pelajaran 2012/2013,” Radiasi 3, no. 1 (2013): 58.

# Ira Nofitasari dan Yuliana Sihombing, “Deskripsi Kesulitan Belajar Peserta Didik dan Faktor
Penyebabnya dalam Memahami Materi Listrik Dinamis Kelas X SMA Negeri 2 Bengkayang,”
Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya (JPFA) 07, no. 01 (2017): 49.
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Materi Listrik Dinamis memiliki sub pokok bahasan

diantaranya:
ArusListrik

Arus listrik merupakan airan muatan dalam rangkaian
listrik.® Arus listrik mengalir karena adanya perbedaan
potensia listrik yang diberikan oleh sumber tegangan. Arus
listrik mengalir dari potensial tinggi ke potensia rendah,
sedangkan arah aliran elektron sebaliknya yaitu dari potensial
rendah ke potensial tinggi (dari kutub negatif ke kutub
positif).** Secara matematis arus listrik dituliskan sebagai
muatan per satuan waktu. Simbol dari arus listrik yaitu (f),

satuan dari besaran arus listrik adalah ampere (A).

e
t

Daam persamaan yang lebih teliti, arus listrik dapat
diartikan sebagai turunan pertama dari muatan terhadap
waktu.*

dQ
J=—
dt

Muatan listrik (Q) sendiri merupakan hasil perkalian

antara banyaknya el ektron dengan besar muatan elektron.

% \/ani Sugiyono, Jurus Sakti Menaklukan Fisika 1, 2, & 3 (Surabaya: Lingua Kata, 2009), 60.
% K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 1mu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas IX
Semester 1 (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), 204.

% Sugiyono, Jurus Sakti Menaklukan Fisika 1, 2, & 3, 60.
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Q=n.e

Sehingga kuat arus bisa juga didefinisikan menjadi
hasil kali dari banyaknya elektron dengan besar satu muatan

elektron dibagi waktu.

K eterangan:
I = besarnyakuat aruslistrik (A)
@ = muatan listrik (C)
t = waktu ()
n = banyaknya elektron
e = besar muatan elektron (—16.107% C)

Rangkaian Listrik

Rangkaian listrik adalah sebuah jalur atau rangkaian
sehingga dapat mengalirkan elektron dari sumber voltase atau
arus listrik. Proses perpindahan elektron inilah yang kemudian
dikenal sebagai listrik. Rangkaian listrik ada 2 jenis, yaitu

rangkaian seri dan paralel.

a) Rangkaian Seri
Rangkaian seri adalah rangkaian listrik yang
tidak memiliki cabang. Besar kuat arus listrik pada
rangkaian seri sama ditiap-tiagp ujung hambatan.

Sedangkan Besar tegangan sangat bergantung pada
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hambatan. Maka dirumuskan besar hambatan (R)
pada rengkuian seri yaitu:

Re=R{+R;+FRy+ ...+ Ry

b) Rangkaian Paralel

Rangkaian paralel adalah rangkaian listrik
yang memiliki cabang. Besar kuat arus pada
rangkaian parael yang masuk sama dengan jumiah
kuat arus yang keluar. Sedangkan besar tegangan
tidak bergantung pada hambatan. Maka besar

hambatan (R) pada rangkaian paralel dirumuskan:®*

= SIS S I > S
Ry Ht+!€'?+!€'-_.,+'"+!¢"

Hukum Kir choff

Hukum Kirchoff menyatakan bahwa “Listrik yang
masuk ke dalam titik cabang kawat penghantar nilainya sama
dengan besar arus listrik yang keluar dari titik cabang kawat

penghantar tersebut.”

Sehingga hukum Kirchoff dirumuskan:*

2 Imasuk =  lketuar

% K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 1Imu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas IX
Semester 1, 2018, 220.

# K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 220.

% K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 219.



Sumber ArusListrik

Secara umum sumber arus listrik terdiri dari dua jenis,
berupa sumber arus searah (DC) dan sumber arus bolak-balik

(AC). Berikut adalah tabel jenis-jenis sumber arus listrik:*®

Tabe 2.2
Jenis-jePPnis Sumber Arus Listrik
Jenis Sumber Sumber Arus | Proses Perubahan
ArusListrik Energi
Arus DC (dirrect | Elemen volta Kimia - listrik
current) e — —
Elemen kering | Kimia - listrik
(baterai)
Akumulator Kimia - listrik
(ACCU)
Solar sd Kimia - listrik
Dinamo DC Gerak — listrik
ArusAC Dinamo AC Gerak - listrik
alternatin ——
( current) g Generator Gerak — listrik

Berdasarkan bisa tidaknya diisi ulang, sumber arus
listrik dibedakan menjadi 2 yaitu; elemen primer dan elemen
sekunder. Elemen primer adalah julukan terhadap sumber
arus listrik yang tidak bisa diisi ulang ketika energinya habis,
contoh pada batera kering dan elemen volta Elemen
sekunder adalah julukan terhadap sumber arus listrik yang

bisa diis ulang ketika energinya habis, seperti contoh

% K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 224.
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akumulator dan baterai Li-ion yang terdapat pada telepon

genggam dan kamera.
Sumber-Sumber Energi Listrik

Sumber energi listrik bukan hanya diperoleh dari bahan
tambang sgja seperti minyak bumi dan batubara, tetapi juga
dapat dihasilkan dari energi alternatif seperti; energi matahari,

angin, air dan bioenergi.*’

a) Energi Matahari (Panel Surya)

Penggunaan panel surya menjadikan energi
matahari dapat diubah menjadi energi listrik.
Namun, ketika cuaca mendung, energi listrik yang
dihasilkan tidak maksimal. Sehingga, energi yang
diperoleh saat matahari bersinar terik akan disimpan
dalam baterai agar bisa digunakan ketika cuaca
mendung bahkan malam hari.

b) Energi Angin (Kincir Angin)

Energi gerak yang diperoleh dari gerakan
angin terhadap kincir, kemudian diubah oleh
generator menjadi energi listrik. Indonesia telah
mendirikan beberapa unit kincir angin yang
memiliki kapasitas masing-masing 80 KW di

Yogyakarta dan  menargetkan  pembuatan

3" K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 224.
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Pembangkit Listrik Tenaga Baru (PLTB) yang
mampu menghasilkan 250 MW pada tahun 2025.%®
c) Energi Air (Hydropower)

Derasnya air sungai dapat dimanfaatkan
untuk menggerakkan turbin yang terhubung pada
generator, sehingga energi listrik dapat dihasilkan.
Potensi tenaga air di seluruh Indonesia diperkirakan
sebesar 75.684 MW, tetapi yang dimanfaatkan
masih 100 MW dengan jumlah pabrik sekitar 800.
Misanya PLTA Karangkates yang ada di
K abupaten Malang.*

d) Bioenergi

Bioenergi adalah energi yang di peroleh dari
biomassa. Biomassa merupakan bahan organik yang
asalnya dari makhluk hidup, baik berupa tumbuhan
maupun hewan. Energi yang diperoleh dari
biomassa ini bisa diubah menjadi energi listrik
dengan cara mengolah biomassa menjadi bahan
bakar nabati. Misalnya etanol atau biodisel. Bahan

bakar nabati ini selanjutnya dapat digunakan

% K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 225.
¥ K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 226.



37

sebagal bahan bakar generator atau diesel untuk

memperoleh listrik.*
Transmis Energi Listrik

Transmisi listrik adalah suatu sistem yang berfungs
untuk mengalirkan listrik dari pembangkit listrik ke gardu
listrik. Transmis listrik jarak jauh dilakukan dengan
menaikkan tegangan listrik. Jika tegangan listrik untuk
transmisi jarak jauh rendah, maka arus listriknya menjadi besar
sehingga diperlukan kabel listrik yang besar dan banyak energi
yang terbuang menjadi kalor saat listrik disalurkan dari PLN
ke rumah-rumah. Namun, dengan tegangan yang tinggi, maka
arus listrik akan menjadi kecil sehingga kabel listrik yang
dibutunkan kecil dan tidak terlau banyak energi yang

terbuang.**
Daya Listrik

Daya listrik dissimbolkan sebagai (P) dengan satuan
(Watt) ataupun Joule/sekon (J/s). Alat untuk mengukur daya
listrik disebut Watt meter yang dapat mengukur daya listrik

dari arus searah maupun bolak-balik. Daya listrik adalah

“0' K ementerian Pendidikan dan K ebudayaan, 226.
! K ementerian Pendidikan dan K ebudayaan, |lmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas X
Semester 1, 2018, 229.



38

jumlah energi yang bisa diserap pada suatu rangkaian listrik

tiap satuan waktu. Dirumuskan menjadi:

W
p=—
t

Daya listrik juga didefinisikan sebagai sebagal hasil
perkalian antara tegangan listrik (V) dan arus listrik (I). Secara

matematis dirumuskan:
P=V =l

K eterangan:

P :dayalistrik (Watt)

W : energi yang diserap (J)
V :tegangan listrik (volt)
| :aruslistrik (Ampere)
t : waktu (sekon)

Upaya Menghemat Listrik

Upaya menghemat listrik dapat dilakukan dengan

berbagai cara yaitu:*

1) Ganti lampu biasa dengan lampu LED.
2) Nyalakan lampu seperlunya.

3) Cabut kabel dari stop kontak ketikatidak digunakan.

“2 K ementerian Pendidikan dan K ebudayaan, |1mu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas X
Semester 1 (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), 276.
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4) Atur pemakaian aat elektronik yang memerlukan daya
listrik besar.

5) Jangan membiarkan aat elektronik menyala ketika
tidak digunakan.

6) Atur ventilasi udara supaya sirkulasi udaralebih baik.

7) Mula kebiasaan hemat listrik secara bersama.

Pencegahan Bahaya Penggunaan Listrik

Berikut disgjikan beberapa prosedur aman dalam menggunakan

listrik:

1) Mencabut kabel dari stop kontak apabila tidak
menggunakan peralatan listrik.

2) Menghindari air dan tangan dalam kondis basah ketika
akan menyambung atau melepas sambungan kabel dengan
stop kontak.

3) Tidak memegang lubang stop kontak atau sambungan kabel
yang terbuka.

4) Selalu memperhatikan peringatan penggunaan lisrik yang
ada pada peralatan listrik.

5) Memasang sekering dengan benar untuk menghindari
kebakaran dengan cara memutus arus pendek yang terjadi

rumah secara otomatis.*®

“3 K ementerian Pendidikan dan K ebudayaan, |1mu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas X
Semester 1, 2018, 234.
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6. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

[Imu pengetahuan alam merupakan ilmu yang mempelgjari
tentang alam semesta dan segala proses yang ada di dalamnya
sebagai objeknya* 1lmu pengetahuan alam berasal dari istilah
“Natural Science” yang disingkat menjadi ““Science”. Natural
artinya alamiah yaitu berhuungan dengan alam, sedangkan
Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi secara harfiah IPA
adalah ilmu yang mempelgjari tentang dam dan segala yang
terjadi di alam.

Lebih jauh Fisher mengemukakan bahwa IPA adalah suatu
kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan
metode-metode yang berdasarkan observasi. Jika diartikan
lebih luas Fisher berasumsi IPA adalah pengetahuan yang
berasal dari hasil observas terhadap objek-objekyang ada di
aam. Selaras dengan ha itu Suyoso berpendapat 1PA
merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang aktif dan
dinamis tiada henti-hentinya serta diperolen melalui metode
tertentu yitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode, dan

berlaku secara universal . *

4 Anna Poedjiadi, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian I11: Pendidikan Disiplin |lmu (Bandung:
Imperial Bhakti Utama, 2007), 187.

> Bayu Wijayama, Pengembangan Perangkat Pembelajaran | PA Bervisi Sets dengan Pendekatan
Savi (Semarang: Qahar Publisher, 2019), 9.
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Tujuan umum mempelgjari IPA adalah untuk meningkatkan
kesgjahteraan hidup manusia melalui berbagai upaya dalam
memanfaatkan segala sesuatu yang ada di alam.*

Hakikat 1 PA
Hakikat |PA terdiri dari:
a) |PA sebagai Produk
Produk adalah hasil yang didapat dari suatu
pengumpulan data yang disusun secara lengkap dan
terstruktur. IPA sebagai produk mencakup 4 jenis, yaitu
fakta, konsep, prinsip, dan teori atau hukum.

b) 1PA sebagai Proses

Proses adalah urutan atau langkah-langkah suatu
kegiatan untuk mendapat hasil pengumpulan data
dengan metode ilmiah. Keterampilan proses IPA
sebagaimana yang dilakukan oleh para ilmuwan
meliputi; (1) mengamati, (2) mengukur, (3) menarik
kesimpulan, (4) mengendalikan variabel, (5) membuat
tabel dan grafik data, (6) membuat definisi operasioal,
(7) melakukan eksperimen.

c) IPA sebagai Sikap

IPA sebagai sikap ilmiah yaitu pemecahan masalah

yang dilakukan seorang ilmuwan sering kali mengambil

6 Atep Sujana, Dasar-Dasar |PA: Konsep dan Aplikasinya (Bandung: UPI Press, 2014), 13.
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sikap tertentu yang memungkinkan usahanya mencapai
hasil yang diharapkan. Menurut Iskandar beberapa ciri
sikap ilmiah meliputi; objektif terhadap fakta, tidak
tergesa-gesa, berhati terbuka, tidak mencampuradukan
fakta dan pendapat, bersifat hati-hati dan ingin

menyelidiki.*’

Cara Berpikir IPA

Caraberpikir IPA meliputi:

a)

b)

Percaya (Believe)

Kecenderungan para ilmuwan melakukan penelitian
terhadap masalah gegjda aam dimotivasi oleh
kepercayaan bahwa hukum alam dapat dikonstruksi dari
observas dan diterangkan dengan pemikiran dan
penalaran.

Rasaingin tahu (Curiosity)

Kepercayaan bahwa alam dapat dimengerti, didorong
oleh rasaingin tahuuntuk menemukannya.

Imgjinasi (Imagination)

Para ilmuwan sangat mengandalkan pada kemampuan

imajinasinya dalam memecahkan masalah gejala alam.

4" Wijayama, Pengembangan Perangkat Pembelajaran |PA Bervisi Sets dengan Pendekatan Savi,

12-14.
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d) Penaaran (Reasoning)
Penalaran ini setingkat dengan imagjinasi. Para ilmuwan
juga mengandalkan penalaran dalam memecahkan
masalah gejala alam.

e) Koreks diri (Self eamination)
Pemikiran ilmiah adalah sesuatu yang lebih tinggi dari
pada sekadar suatu usaha untuk mengerti alam.
Pemikiran ilmiah juga merupakan sarana untuk
memahami dirinya, untuk melihat seberapa jauh para

ahli sampai pada kesimpulan tantang alam.*®

“8 Farid Maulana, “Problematika Penggunaan Google Classroom sebagai Sarana Pembelajaran
Akibat Pandemi Covid-19 Terhadap Motivasi Belgjar IPA di SMP Negeri 4 Salatiga Tahun
Pelgjaran 2019/2020” (Salatiga, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2020), 16.



BAB I11

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Mode Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan atau sering dikenal dengan istilah
Research and Development (R&D) adalah salah satu jenis metode
penelitian.' Metode penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan
metode penelitian yang dipakai untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji efektivitas produk yang dihasilkan.? Adapun model penelitian
yang diambil yaitu model yang dikembangkan oleh Tjeerd Plomp,

bernama model pengembangan Plomp.

Mode pengembangan Plomp merupakan salah satu model
pengembangan yang dipandang lebih fleksibel dibanding model
pengembangan lainnya. Karena setiagp tahap dalam pembelgaran Plomp
memuat kegiatan pengembangan yang bervariasi dan dapat disesuaikan
dengan karakteristik penelitian dan pendekatan penelitian yang dipakai.>
Model pengembangan Plomp yaitu model pengembangan pemacahan
masalah pendidikan secara umum.* Alur pengembangan model Plomp

dapat dilihat pada diagram berikut.

! Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembagan (Research and Development/ R&D), 2.

2 Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Dvelopment) Bagi Penyusun Tesis

dan Disertad, 7.
3 Asfar dkk., Model Pembelajaran GOLD (Guided, Organizing, Leaflet, Discovery), 17.

4 Emmi Azis dkk., ROAR: Solusi Peningkatan Pemahaman Konsep Pembelajaran (Sukabumi:

Jejak Publisher, 2020), 57.
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Gambar 3.1
Bagan Tahap Pengembangan Plomp.
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Desain model pengembangan Plomp dipakal untuk merancang dan
mengembangkan dalam kegiatan pembelgaran, seperti; program, strategi,
dan materi belgar-menggar, produk dan sistem. Perancangan ini
dimaksudkan sebagai jalan keluar untuk menjawab permasaahan
pendidikan yang kompleks. Selain itu untuk memajukan pengetahuan atau
aternatif untuk merancang dan mengembangkan intervens pendidikan
(misalnya; proses belgjar lingkungan belgjar dan sgjenisnya) dengan tujuan
untuk mengembangkan atau memvalidasi teori.”

Adapun tahapan model pengembangan Plomp secara umum terdiri

dari tiga tahap yaitu; penelitian Pendahuluan (Preliminary Research), fase

> Akker dkk., Educational Design Research, 15.
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Pengembangan atau Pengembangan Prototipe (Development or

Prototyping Phase), dan tahap Penilaian (Assasement Phase).’
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan oleh
peneliti dalam judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Google Stes pada Materi Listrik Dinamis untuk Peserta Didik Kelas IX
SMP/MTs” menggunakan model Plomp. Adapun tahap-tahap penelitian
dan pengembangannya sebagai berikut:

a Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research)

Pada tahap penelitian pendahuluan ini, dilakukan
analisis gaya belgar peserta didik dengan angket kebutuhan
daam bentuk google form, pengkaian kurikulum,
pengkgian kompetenss inti dan kompetens dasar,
pengkgian materi yang dianggap sulit oleh peserta didik,
serta wawancara kepada sumber-sumber pendukung yaitu
pendidik mata pelgaran IPA dan peserta didik kelas IX

SMP Negeri 1 Jember.

Tabel 3.1
Kompetens Inti dan Kompetensi Dasar

KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSI INTI (KI) (KD)

1. Menghayati dan
mengamalkan  garan
agama yang dianutnya.

® Akker dkk., 19.
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2.

Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi,
27 gotong royong),
santun, dan percaya
diri, dalam berinteraks
secara efektif dengan
lingkungan social dan
alam dalam jangkauan

pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami dan 3.5 Menerapkan
menerapkan konsep rangkaian
pengetahuan  (faktual, listrik, energi dan
konseptual dan daya listrik,
prosedural) berdasarkan sumber energi
rasa ingin tahunya listrik dalam
tentang iImu kehidupan sehari-
pengetahuan, teknologi, hari termasuk
seni, budaya terkait sumber energi
fenomena dan kejadian listrik  alternatif,
tampak mata serta berbagai

upaya menghemat
energi listrik

4. Mengolah, menyaji, 4.5 Menygjiikan hasil
dan menaa dalam rancangan dan
ranah konkret pengukuran
(menggunakan, berbagal rangkaian
mengurai, merangkal, listrik
memaodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesual

dengan yang dipelgari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/teori




Tabel 3.2

Kompetensi Dasar dan Indikator
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Kompetens Dasar

Indikator

1.5 Menerapkan
konsep rangkaian
listrik, energi dan
daya listrik,
sumber energi
listrik dalam
kehidupan sehari-
hari termasuk
sumber energi
listrik  alternatif,
serta berbagai
upaya menghemat
energi listrik

151

152

153

154

155

156

1.5.7

158

159

Menjelaskan
pengertian
listrik
dinamis
Memahami
konsep arus
listrik
Menghitung
besar  arus
listrik
Membedakan
karakteristik
rangkaian
seri
rangkaian
paralel
Menjelaskan
hukum
Kirchoff
Menjelaskan
sumber-
sumber

energi listrik
aternatif
Menjelaskan
proses
transmisi
listrik
Menghitung
besar daya
listrik
Menjelaskan
upaya
menghemat
listrik

dan

4.5 Menygjikan hasil
rancangan dan
pengukuran
berbagai
rangkaian listrik

451 Menygikan

hasil

simulasi rancangan berbagai
rangkaian listrik
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b. Fase Pengembangan (Development Phase)

Tahap fase pengembangan ini  dilakukan
pengembangan produk berupa media pembelgjaran berbasis
google sites pada materi Listrik Dinamis kelas 1X
SMP/MTs. Kegiatan pembuatan media melipuiti:

1) Merancang media pembelgaran

Pada tahapan ini peneliti merancang
media pembelgaran berupa media pembelgjaran
berbasis google sites pada materi Listrik
Dinamis untuk peserta didik SMP/MTs kelas
IX. Media pembelgaran yang dikembangkan
diberi nama Rumah Belgjar IPA Ceria. Berikut
ini adalah desain awal media pembelgaran yang

dirancang oleh pendliti.

Tabel 3.3
Desain Awa Media Pembelgaran Berbasis Google Stes
No. Bagian Deskripsi
1. | Halaman Utama Pada bagian haaman

utama terdapat ucapan
e o, e ey g wlamat datang dan
LISTRIK DINAMIS pengenalan awa media.




50

Petunjuk Pemakaian Media

"_ _n--_,'--.q,: u-r s

manits
.
‘-Ill. FEEleukﬁmahmanMﬂdm

Witk

i B
Tt S T i Ut Lo L

Bagian petunjuk media
beris tata cara tahapan
pengoperasian media.

Daftar Hadir

.

Doftar Hudir ¥

e P

Bagian daftar hadir
beris google formulir
yang bisa diakses untuk
mengisi presensi.

Bagian peta konsep
berisi pemetaan materi
Listrik Dinamis.

Bagian ini berisi
kumpulan materi Listrik
Dinamis.

Simulasi PhET

Simulasi Phet

Bagian smulas PhET
berisi simulasi virtual
praktikum Listrik
Dinamis pada sub bab
Rangkaian Listrik.

Penugasan

Penugasan

Bagian penugasan
beriss  latihan  sod
materi Listrik Dinamis
dalam bentuk google
formulir.




2)

3)

4)
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Membuat Item Penunjang

Item yang dibuat berupa petunjuk pemakaian
media, daftar hadir, peta konsep, materi,
simulass PhET, penugasan, dan profil
pengembang.
Pembuatan Angket Lembar Validasi

Angket lembar validas yang dibuat ada 4
macam, Yyaitu angket validas media; angket
validasi materi; angket validasi pengguna; dan
angket respons peserta didik. Angket disusun
sesuai dengan BNSP.
Penerapan Media

Media yang telah dikembangkan kemudian
diuji kevalidannya oleh validator ahli dan
peserta didik dengan angket yang telah dibuat.
Validator terdiri dari ahli media, ahli materi, ahli
pengguna dan peserta didik. Validas media
dilakukan oleh satu dosen ahli mediaValidas
materi dilakukan oleh satu orang dosen IPA.
Vaidas pengguna dilakukan oleh satu orang
pendidik mata pelgaran IPA di SMP Negeri 1

Jember.
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Tujuan uji validas dimaksudkan untuk
mengetahui  tingkat kelayakan  media
pembelgaran yang telah  dikembangkan.
Apabila ada korekss dari masing-masing
validator ahli, maka akan direvis terlebih
dahulu untuk diperbaiki menjadi produk media
pembelgaran yang sesuai dengan standar dari
BNSP.

Tahapan penerapan media berlanjut dengan
dilakukan uji respons skala kecil dan uji respons
skala besar kepada peserta didik. Uji respons
skala kecil terdiri dari 10 peserta didik dari kelas
9E. Jika ada komentar dan saran dari peserta
didik tentang perbaikan media, maka media
akan direvis terlebih dahulu sebelum diujikan
kepada uji respons skala besar yang terdiri dari
30 pesertadidik.

c. Tahap Penilaian (Assasement Phase)

Tahap penilaian dilakukan uji validasi ahli terhadap
hasil produk pengembangan yaitu media pembelgaran
berbasis google sites pada materi Listrik Dinamis kelas 1X
SMP/MTs. Uji validas dilakukan oleh validator yaitu ahli

media pembelgaran, ahli materi dan validasi pengguna.
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Vaidas ahli media dilakukan oleh satu orang dosen ahli
media. Validas materi dilakukan oleh satu orang dosen ahli
IPA. Validas pengguna dilakukan oleh satu pendidik mata
pelgjaran IPA di SMP Negeri 1 Jember.

Instrumen yang digunakan dalam uji validasi yaitu
lembar validasi produk. Setelah dilakukan uji validasi oleh
ahli, akan dilakukan revisi apabila terdapat kekurangan
pada produk. Kemudian produk diuji cobakan kepada
peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Jember untuk
mendapati respons peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan.

. Tahap Reflekss dan Andisis Sitematis (Systematic
Reflection and Analysis)

Tahap refleksi dan analisis ini merupakan tahapan
terakhir dari model pengembangan Plomp. Pada tahapan ini
peneliti kemudian melakukan refleksi dan analisis secara
sistematis terhadap data dan informasi yang didapatkan dari
serangkaian kegiatan pengembangan yang telah dilakukan
pada tahap pertama hingga tahap ketiga untuk menemukan
jawaban atas intervensi yang dikembangkan tersebut efektif
atau efisien untuk menyel esaikan masalah pengembangan.

Namun pendliti tidak melaksanakan tahapan

penelitian ini hingga pada fase refleks, dikarenakan



keerbatasan waku yang dimiliki. Sehingga penéliti
melakukan penelitian dan pengembangan hanya sampai

tahap penilaian atau assasement.

C. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan
kelayakan terhadap produk yang dikembangkan.
1. Desain Uji Coba
Produk pengembangan media pembelgjaran berbasis
google sites akan dikonsultasikan terlebih dahulu kepada
dosen pembimbing untuk memperoleh izin sigp validas
kepada para ahli. Selanjutnya produk diuji validitasnya
kepada validator ahli media dan ahli materi. Produk akan
direvisi jika terdapat kekurangan. Apabila produk yang
dikembangkan sudah dinyatakan valid dan layak, maka
produk telah sigp untuk di uji cobakan kepada peserta didik
kelas IX SMP Negeri 1 Jember untuk mendapatkan respons
peserta didik.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penedlitian ini yaitu terdiri
dari validator ahli, pendidik dan peserta didik. Adapun

kriteriaterhadap subjek uji cobatersebut antaralain:



a)

b)
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Vaidator Ahli

Validator ahli terdiri dari validator
ahli materi dan validator ahli media
Vaidas dilakukan oleh beberapa dosen
dengan kriteria yaitu; validasi ahli materi
IPA diuji oleh dosen dengan jenjang
pendidikan S2, sedangkan validasi ahli
media diuji oleh dosen yang pernah
mengampu  mata  kuliah  media
pembelgaran.
Pendidik

Pendidik yang bertindak sebagai
validator ahli praktisi adalah pendidik
mata pelgjaran IPA SMP/ MTs dengan
jenjang pendidikan minimal  S1.
Pendidik  tersebut juga harudah
menguasai materi yang ada pada media
yang dikembangkan peneliti yaitu materi
Listrik Dinamis.
Peserta Didik

Peserta didik sebagai responden
untuk mengukur tingkat keakuratan dan

keteraturan media yang dikembangkan



3. Jenis Data
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daam pembelgaran. Adapun peserta
didik yang menjadi subjek uji coba
adalah peserta didik kelas IX E. Dengan
rincian uji kelompok skala kecil terdiri
dari (6-15) peserta didik, sedangkan uji
coba kelompok skala besar terdiri dari
(30-100) peserta didik. Pada penelitian
ini peneliti menggunkan 10 peserta didik
dalam uji kelompok skala kecil dan 30
peserta didik dalam penelitian skala

besar.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan

pengembangan ini berupa data kuantitatif dan kualitatif.

Data kuantitatif diperoleh dari hasil instrumen validasi ahli

dan respons peserta didik. Sedangkan data kualitatif berupa

saran, kritik, dan masukan dari para validator ahli, pendidik

dan peserta didik.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penilaian yang digunakan dalam

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket

validasi dan angket respons. Angket yang digunakan dalam
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penelitian ini berbentuk checklist dengan penilaian skor
pada setiap aspek menggunakan skala Likert.

Skala Likert digunakan untuk mengembangakan
instrumen yang digunakan guna mengukur sikap, perseps,
dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap
potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan suatu
produk, proses membuat produk dan produk yang telah
dikembangkan atau diciptakan.”

Kriteria dari masing-masing skala penilaian yang

digunakan sebagai berikut:

Tabe 3.4
Kriteria Penilaian Vaidas

Kriteria Skor
Sangat baik
Bak

Cukup

Kurang

= N W B o

Sangat Kurang

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa instrumen validas ahli dan angket respons peserta

didik, yaitu:

" Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembagan (Research and Development/ R&D), 165.
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a) Intrumen Validasi Ahli

Instrumen validasi diberikan kepada validator
bersamaan dengan produk media pembelgaran
yang dikembangkan. Validator terdiri dari
validator ahli media, validator ahli materi dan
validator ahli praktis atau pengguna yaitu
pendidik. Lembar instrumen validas beris
beberapa pernyataan yang perlu di-checklist oleh
validator. Terdapat juga kolom masukan dan
saran yang dapat diisi oleh validator. Data yang
diperoleh dari hasil penilaian validator akan
menjadi bahan perbaikan untuk produk yang
dikembangkan peneliti.

b) Instrumen respons peserta didik

Instrumen respons peserta didik berupa
angket yang berisi pernyataan terkait media
pembelgjaran google sites yang dikembangkan.
Angket respons ini diberikan kepada peserta didik
kelas IX SMP Negeri 1 Jember bersamaan
dengan produk media pembelgjaran berbasis
google sites yang telah dikembangkan oleh
peneliti. Peserta didik dapat men-checklist

pernyataan yang dirasa sesuai. Peserta didik juga
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dapat menabahkan masukan dan saran pada

kolom yang telah disediakan.

5. Teknis Andisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
pengembangan media pembelgjaran berbasis google sites
terdiri dari analisis data hasil angket validas ahli dan
analisis data hasil angket respons siswa. Data diandlisis
menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Dengan
penjelasan sebagai berikut:
a) AndisisDataHasil Validasi Ahli
Adapun rumus yang digunakan dalam

analisis data validasi ahli yaitu sebagai berikut:®

V—ah =38 « 100%
B Tsh 0

b) Analisis Data Hasil Pengguna (Pendidik)

Tse i
V —pg =Tk x 100%

c) Andisis Data Hasil Respons Peserta Didik
(Audiens)
Anadlisis ini bertujuan untuk mengetahui

respons peserta didik terhadap media

8 Sa’dun Akbar, Instrument Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 82.
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pembelgaran yang dikembangkan, dengan

menggunakar, rumus sebagai berikut:

V —au=E % 100%
Tsh
Keterangan 9
V — ah : validas ahli
V — pg : validas pendidik
V — au : validas audiens (peserta didik)

Tse  : total skor empirik yang didapatkan
berdasarkan penilaian ahli, pengguna
atau hasil angket respons siswa

Tsh : otal skor maksima yang
diharapkan
Tabel 3.5
Kriteria batas kevalidan™
Presentase Kevalidan Keterangan
81% - 100% Sangat valid (dapat
digunakan tanparevisi)
61% - 80% Valid (dapat digunakan
namun perlu revisi kecil)
41% - 60% Kurang valid (disarankan
tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar)
21% - 40% Tidak valid (tidak boleh
digunakan)
0% - 20% Sangat tidak valid (tidak
boleh digunakan)

° Akbar, 83.
1% Akbar, 82.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasll DataUji Coba

Hasil dari pengambangan berupa produk media pembelgaran
berbasis google sites pada materi Listrik Dinamis untuk SMP/MTs kelas
IX. Media pembelajaran yang dikembangkan diberi nama “Rumah Belajar
IPA Ceria”. Menu-menu yang terdapat di dalam media ini berupa;
halaman utama, petunjuk pemakaian media, daftar hadir, peta konsep,
materi, simulas PhET, penugasan dan profil pengembang. Media
pembelgjaran Rumah Belgar IPA Ceriaini disesuaikan dengan kurikulum
2013 (K-13) revis 2018 yang mencakup KD 3.5 yaitu menerapkan konsep
rangkaian lisrik, energi dan daya listrik, sumber energi listrik dalam
kehidupan sehari-hari termasuk sumber energi listrik alternatif, serta

berbagal upaya menghemat energi listrik.

Tahap uji coba diakukan kepada 1 validator media, 1 validator
materi, 1 validator pengguna dan para peserta didik. Adapun untuk peserta
didik dilakukan uji coba terbatas dengan rincian; uji coba skala kecil

sebanyak 10 orang, sedangkan uji coba skala besar sebanyak 36 orang.

1. Vdidas
Pada tahap ini media yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh 1

orang validator materi, 1 orang validator media, 1 orang validator

61
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pengguna. Hasil dari validas ini berupa presentase dari angket yang
telah dibagikan dan termasuk pulakritik serta saran tiap-tiap validator.
Kritik dan saran dari validator akan dikaji dan dijadikan rujukan untuk

tahap revisi media. Berikut ini penjabaran hasil dari validasi.

a. Vdidas Ahli Materi
Validas materi dilakukan oleh Dr. lwan Wicaksono, M. Pd
seorang dosen FKIP Universitas Negeri Jember. Kegiatan validas
dilakukan dengan mengisi angket yang telah disusun oleh peneliti.
Angket yang dibagikan kepada validator beris 12 indikator.

Rincian data validas dari ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini.
Tabel 4.1
Hasil Validasi Ahli Materi
No. Indikator Skor
Aspek Kelayakan Is
1. | Kesesuaian materi dengan K1 dan KD 5
2. | Kesesuaian materi dengan kurikulum 5
K-13 revisi 2018
3. | Kesesuaian istilah dengan materi 4
4. | Mendorong rasa keingintahuan 5
5. | Kesesuaian gambar dengan materi 5

Aspek Kelayakan Penyajian

6. | Ketersediannyalatihan soal 5
7. | Keruntutan konsep 4
8. | Daftar pustaka 5

Aspek Kelayakan Bahasa
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9. | Keefektifan kalimat 5

10. | Ketetapan tata bahasa 4

11. | Kemampuan memotivasi pesertadidik 5

12. | Kaimat yang digunakan mudah 5

dipahami

Total skor 57
Presentase 95%
Kriteria Sangat Valid

. Vadlidas Ahli Media

Validas media dilakukan oleh Ira Nurmawati, M. Pd dosen
UIN KHAS Jember. Kegiatan validas dilaksanakan dengan
mengis angket validasi yang telah disusun oleh peneliti. Angket
berisi 10 indikator. Rincian data validasi bisa dilihat pada tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2
Hasil Validas Media

No. Indikator Skor

Tampilan Umum

1. | Media pengembangan google sites ini 5
dapat digunakan dengan mudah oleh
peserta didik

Tampilan Khusus

Spas antar huruf normal

Ukuran font dan warnatidak kontras

Desain keseluruhan media

ar AW DN
o A o] o

K esesuaian backround

Penyajian M edia




6. | Simulas yang disgjikan menarik 5
7. | Penggunaan varias huruf sesuai dan 5
tidak berlebihan
8. | Penataan tataletaknya terstruktur 5
9. | Kreatif dan dinamis 4
10. | Penygjian media mampu menarik peserta 5
didik
Total Skor 48
Presentase 96%
Kriteria Sangat Valid

seorang guru IPA di SMP Negeri 1 Jember. Kegiatan validasi
dilangsungkan dengan mengisi angket yang telah disusun oleh

peneliti. Angket berjumlah 22 indikator. Rincian data validasi

. Vadlidas Pengguna

Vaidas pengguna dilakukan olen Susi Hidayanti, S.Pd.,

dapat dilihat padatabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Hasil Validasi Ahli Pengguna
No. Indikator Skor
Aspek Kelayakan Is
1. | Kesesuaian materi dengan K1 dan KD 5
2. | Kesesuaian materi dengan kurikulum 5
2013 edisi 2018
3. | Kesesuaian dengan indikator 5
pembelgjaran
4. | Mendorong rasa keingintahuan 5
5. | Kesesuaian gambar dengan materi 5
Aspek Kelayakan Penyajian
6. | Keruntutan konsep 5
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7. | Latihan soa sesuai dengan materi 4
8. | Daftar pustaka 5
Aspek Kelayakan Bahasa
9. | Keefektifan kalimat 4
10. | Ketetapan tata bahasa 4
11. | Kemampuan memotivasi pesertadidik 5
12. | Kalimat yang digunakanmudah dipahami 5
Tampilan Utama
13. | Media pengembangan media google sites 5
ini dapat digunakan dengan mudah oleh
pesertadidik
Tampilan Khusus
14. | Spasi antar huruf normal 5
15. | Ukuran font dan warnatidak kontras 4
16. | Desain keseluruhan isi media 4
17. | Kesesuaian background 4
Penyajian M edia
18. | Simulasi yang disajikan sangat menarik 4
19. | Penggunaan varias huruf sesual dan 4
tidak berlebihan
20. | Penataan tata letaknya terstruktur 4
21. | Kreatif dan dinamis 5
22. | Penygjian media mampu menarik minat 4
peserta didik
Total skor 100
Presentase 90,91%
Kriteria Sangat Valid

2. Uji Respons Peserta Didik
Uji respons peserta didik dilakukan di SMP Negeri 1 Jember kelas

IX. Uji respons awa dilangsungkan kepada 10 peserta didik kelas IX
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E. Sementaraitu uji respons peserta didik skala besar diberikan kepada

30 pesertadidik antarakelas IX E dan IX F.

Tabel 4.4
Hasil Uji Respons Peserta Didik SkalaKecil
No. Indikator Skor Presentase
1. | Tampilan media menarik 50 100%
2. | Petunjuk pemakaian mediajelas 48 96%
3. | Petakonsep yang tersediajelas 49 98%
4. | Materi yang ditampilkan sesuai 50 100%
5. | Latihan soal sesuai dengan materi 48 96%
6. | Simulas PhET memudahkan 44 88%
pemahaman
7. | Menggunakan bahasayang mudah | 48 96%
dipahami
8. | Kgelasan gambar pada media 49 98%
9. | Warnanya menarik 48 96%
10. | Huruf yang digunakan mudah 50 100%
dipahami
11. | Kalimat dan paragraf yang 48 96%
digunakan jelas dan mudah
dipahami
12. | Mediaini membuat saya senang 47 94%
mempelgari Fisika khususnya
pada bab Listrik Dinamis
13. | Mediagoogle sites ini mudah 50 100%
dioperasikan
14. | Perpaduan teks, gambar, dan 48 96%
background selaras
15. | Materi yang disgjikan dikaitkan 50 100%
dengan kehidupan sehari-hari
Total Presentase Rata-rata 96,93%
Kriteria Sangat valid
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Tabel 4.5
Hasil Uji Respons Peserta Didik Skala Besar
No. Indikator Skor Presentase
1. | Tampilan media menarik 143 95,3%
2. | Petunjuk pemakaian mediajelas 136 90,6%
3. | Petakonsep yang tersediajelas 142 94,6%
4. | Materi yang ditampilkan sesuai 142 94,6%
5. | Latihan soal sesuai dengan materi 138 92%
6. | Simulasi PhnET memudahkan 137 91,3%
pemahaman
7. | Menggunakan bahasa yang mudah | 143 95,3%
dipahami
8. | Kgedasan gambar pada media 142 94,6%
9. | Warnanya menarik 143 95,3%
10. | Huruf yang digunakan mudah 144 96%
dibaca
11. | Kaimat dan paragraf yang 141 94%
digunakan mudah dipahami
12. | Mediaini membuat saya senang 137 91,3%
mempelgari Fisika khususnya
pada bab Listrik Dinamis
13. | Media Google Stes ini mudah 139 92,6%
dioperasikan
14. | Perpaduan teks, gambar, dan 138 92%
background selaras
15. | Materi yang disgjikan dikaitkan 135 90%
dengan kehidupan sehari-hari
Total Presentase Rata-rata 90,84%

Kriteria

Sangat Valid
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Gambar 4.1
Bagan Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli dan Uji Respons Peserta Didik
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Presentase yang diperoleh

A. AnalisisData

Anadisis data dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan data
hasil uji coba. Data diperoleh dari pengisian angket oleh validas ahli
materi, ahli media, guru dan uji repons peserta didik. Hasil analisis dataini
kemudian dijadikan pijakan oleh peneliti untuk melangsungkan revis
produk.

1. AndisisDataValidasi Ahli Materi
Andlisis data validasi ahli materi dimaksudkan untuk mengetahui
relevans terhadap kompetens antara produk yang dikembangkan
dengan kesesuain pada standar BNSP. Berikut ini tabel hasil aspek

kelayakan pada validasi materi.
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Tabel 4.6
Aspek Kelayakan Validasi Materi
No. Aspek Kelayakan Skor Presentase
1. | Aspek Kelayakan Is 24 96%
2. | Aspek Kelayakan Penyagjian 14 93,33%
3. | Aspek Kelayakan Bahasa 19 95%
Total Skor 57
Total Presentase Rata-rata 95%
Kriteria Sangat L ayak

Tabel 4.1 dan 4.6 menunjukkan hasil validasi materi. Pada aspek
kelayakan isi, kesesuaian materi dengan Kl dan KD mendapatkan
kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa uji validitas dapat tercapai apabila terdapat
kesesuaian antara materi dengan K| dan KD.' Kesesuaian materi
dengan kurikulum 2013 revis 2018 juga mendapat kategori sangat
baik. Kesesuaian istilah dengan materi memperoleh kategori baik.
Kemudian dari segi mendorong rasa keingintahuan dan segi

kesesuaian gambar dengan materi memperoleh kategori sangat baik.

Aspek kelayakan penygjian pada segi ketersediaannya latihan soal
mencapal kategori sangat baik. Kemudian dari keruntutan konsep

memperoleh kategori baik, itu berarti materi yang terdapat dalam

! Kholisotul Hidayah dan Supiana Dian Nurtjahyani, “Uji Validitas Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LK S) Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Perubahan Lingkungan dan Daur
Ulang Limbah SMA Kelas X,” dalam Proceeding Biology Education Conference, vol. 15, 2018,

511
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media akan dengan mudah dipahami oleh peserta didik.? Pada segi
daftar pustaka mendapatkan kategori sangat baik. Berlanjut pada
aspek kelayakan bahasa, dari segi keefektifan kalimat mendapatkan
kategori sangat baik. Segi ketepatan tata bahasa mendapatkan kategori
baik. Terakhir, dan segi kemampuan memotivasi peserta didik serta
dari segi kalimat yang digunakan mudah dipahami sama-sama

mendapatkan kategori sangat baik.

Hasil paparan validass materi tersebut terhadap produk
pengembangan media pembelgaran berbasis google sites pada meteri
Listrik Dinamis SMP/ MTs kelas IX berada pada kategori sangat
layak untuk digunakan, hal ini dismpulkan dari hasil validas yang
menunjukkan total persentase kelayakan mencapa 95% dalam
kategori sangat valid sesuai dengan tabel 3.5 krieria batas kevalidan.®
Namun produk ini masih perlu direvisi sebelum diuji cobakan kepada
peserta didik. Menurut validator materi, produk yang dikembangkan
oleh peneliti memuat materi yang sudah bagus, namun perlu perbaikan
pada susunan kalimat agar memenuhi minimal subjek-predikat.
Vaidator juga menyarankan untuk meng-update referensi terbaru.
Komentar dan saran tersebut akan menjadi bahan acuan peneliti untuk

merevisi produk.

2 Anis Nur Rosyidah, Sudarmin, dan Kusoro Siadi, “Pengembangan Modul IPA Berbasis
Etnosains Zat Aditif dalam Bahan Makanan untuk Kelas VII1 SMP Negeri 1 Pegandon Kendal,”
USEJ: Unnes Science Education Journal 2, no. 1 (2013): 137.

3 Akbar, Instrument Pembelajaran, 83.
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2. AndisisDataHasil Vaidas Media
Andisis data hasil validasi media bertujuan untuk mengetahui
kualitas produk pengembangan media pembelgjaran berbasis google
sites pada materi Listrik Dinamis SMP/ MTs kelas IX. Berikut ini tabel

hasi| data kuantitatif validasi media.

Tabel 4.7
Aspek Kelayakan Validasi Media
No. Aspek Kelayakan Skor Presentase
1 Tampilan umum 5 100%
2. Tampilan khusus 19 95%
3. Penygjian media 24 96%
Total Skor 48
Total Presentase Rata-rata 96%
Kriteria Sangat L ayak

Tabel 4.2 dan 4.7 di atas menunjukkan hasil validasi media. Pada
aspek tampilan umum, media pengembangan google sites dapat
digunakan dengan mudah oleh peserta didik memperoleh kriteria
sangat baik. Kemudian pada aspek tampilan khusus, spasi antar huruf
normal mendapatkan kriteria sangat baik. Ukuran font dan warna tidak
kontras juga mendapat kriteria sangat baik. Desain keseluruhani isi
media mendapat kategori baik, sedangkan kesesuaian background
mendapatkan kategori sangat baik.

Pada aspek terakhir yaitu aspek penygiian media, simulas

penyajian media sangat menarik masuk dalam kategori sangat baik.
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Penggunaan variasi huruf sesuai dan tidak berlebihan mendapatkan
kategori sangat baik. Penataan tata letaknya terstruktur mendapatkan
kategori sangat baik. Kreatif dan dinamis memperoleh kategori baik.
Penygjian media mampu menarik minat peserta didik memperoleh
kategori sangat baik.

Dengan demikian produk yang dikembangkan oleh peneliti dapat
digunakan dalam pembelgjaran. Hal ini dikuatkan dengan hasil
persentase rata-rata aspek kelayakan validasi media menunjukkan
angka 96% dalam kategori sangat layak sesuai dengan tabel 3.5 kriteria
batas kevalidan* Menurut validator media, produk yang
dikembangkan memiliki tampilan yang bagus dan mudah dioperasikan
oleh pengguna. Selanjutnya validator media juga menyarankan untuk
meneruskan pada tahap uji efekivitas serta pengajuan HKI. Saran dari
validator media akan menjadi bahan pertimbangan peneliti sekaligus
memotivasi peneliti untuk terus berkembang.

Anadisis DataHasll Vaidas Pengguna (Pendidik)

Andlisis data hasil validasi pengguna bertujuan untuk mengetahui
seberapa sesuai media yang dikembangkan jika diterapkan dalam
pembelgaran. Berikut ini tabel hasil aspek kelayakan validasi

pengguna.

4 Akbar, 83.
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Tabel 4.8
Aspek Kelayakan Validas Pengguna
No. Aspek Kelayakan Skor Presentase
1. | Aspek kelayakanis 25 100%
2. | Aspek kelayakan penygjian 14 93,33%
3. | Aspek kelayakan bahasa 18 90%
4. | Tampilan umum 5 100%
5. | Tampilan khusus 17 85%
6. | Penygjian media 21 84%
Total Skor 100
Total Presentase Rata-rata 90,91%
Kriteria Sangat L ayak

Pada tabel 4.3 dan 4.8 menunjukkan hasil validasi pengguna.
Aspek kelayakan isi, dari segi kesesuaian materi dengan Kl dan KD
memperoleh krieria sangat baik. Kesesuaian materi dengan kurikulum
2013 edis 2018 memperoleh kategori sangat baik. Kesesuaian dengan
indikator pembelgjaran mendapatkan kategori sangat baik. Mendorong
rasa keingintahuan mendapatkan kategori sangat baik. Kesesuaian
gambar dengan materi mendapatkan kategori sangat baik.

Kedua, aspek kelayakan penyagjian, dari segi keruntutan konsep
mendapatkan kategori sangat baik. Latihan soal sesuai dengan materi
memperoleh kategori baik. Daftar pustaka memperoleh kategori sangat
baik.

Ketiga, aspek kelayakan bahasa, dari segi keefektifan kalimat

mendapatkan kategori baik. Ketepatan tata bahasa mendapatkan
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kategori baik. Kemampuan memotivasi peserta didik mendapatkan
kategori sangat baik. Kalimat yang digunakan mudah dipahami
mendapatkan kategori sangat baik.

Keempat, aspek tampilan umum masuk pada kategori sangat baik
dari segi media pengembangan Google Stes dapat digunakan dengan
mudah oleh pesertadidik.

Kelima, aspek tampilan khusus, spas antar huruf normal
memperoleh kategori sangat baik. Ukuran font dan warnatidak kontras
memperoleh kategori baik. Desain keseluruhan isi media mendapatkan
kategori baik. Begitu pula dari segi kesesuaian background
mendapatkan kategori baik.

Keenam, aspek penyagjian media, simulasi yang disgjikan sangat
menarik mendapatkan kategori baik. Penggunaan variasi huruf sesuai
dan tidak berlebihan mendapatkan kategori baik. Penataan tata
letaknya terstruktur mendapatkan kategori baik. Kreatif dan dinamis
mendapatkan kategori sangat baik. Penyagjian media mampu menarik
minat peserta didik memperoleh kategori baik.

Berdasarkan paparan tersebut, produk yang dikembangkan oleh
peneliti dapat digunakan dalam pembelajaran. Karena hasil persentase
rata-rata mencapa 90,91% dengan kategori sangat layak sesuai dengan
tabel 3.5 kriteria batas kevalidan.> Menurut validator pengguna, pada

umumnya tampilan produk media google sites sudah bagus, hanya sgja

> Akbar, 83.
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desain dan penataan page agar lebih rapi dan menarik. Selanjutnya
pada indikator materi validator pengguna menyatakan bahwa
kesesuaian materi, KI, dan KD sudah sesuai. Keruntutan konsep sudah
sesuai, hanya sgja perlu memperbaiki kalimat tata bahasa agar peserta
didik lebih memahami soal. Komentar dan saran dari validator
pengguna akan dijadikan pijakan untuk merevisi produk.
. Andisis DataHasil Uji Respons Peserta Didik

Analisis data uji respons peserta didik dilakukan melalui dua tahap.
Pertama uji respons skala kecil sebanyak 10 orang di kelas IX E,
kemudian baru dilanjutkan uji respons skala besar pada 30 orang di
kelas IX E dan IX F. Uji coba respons skala kecil memiliki tujuan
untuk menguji kemenarikan produk yang dikembangkan. Setelah
dilakukan uji coba skala kecil, barulah diteruskan menuju uji coba
respons skala besar yang bertujuan untuk meyakinkan data dan

mengetahui kemenarikan produk secaralebih luas.

A. Anadisis DataHasil Uji Respons Peserta Didik Skala Kecil
Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji respons peserta didik skala
kecil. Tampilan media menarik memperoleh skor 50 dengan
persentase mencapai 100% dalam kategori sangat valid. Petunjuk
pemakaian media mendapatkan skor 48 dengan persentase 96%
dalam kategori sangat valid. Peta konsep yang tersedia jelas

memperoleh skor 49 dengan persentase 98% dalam kategori sangat
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valid. Materi yang ditampilkan sesuai memperoleh skor 50 dengan

persentase mencapa 100% dalam kategori sangat valid.

Latihan soal sesuai dengan materi memperoleh skor 48 dengan
persentase 96% dalam kategori sangat valid. Simulasi PhET yang
ditampilkan mendapatkan skor 44 dengan persenase 88% dalam
kategori sangat valid. Pada poin menggunakan bahasa yang mudah
dipahami mendapat skor 48 dengan persentase mencapai 96%
daam kategori sangat valid. Kegelasan gambar pada media
memiliki skor 49 dengan persentase 98% dalam kategori sangat

vaid.

Kemenarikan dari segi warna memperoleh skor 48 dengan
persentase 96% dalam kategori sangat valid. Huruf yang digunakan
mudah dibaca memiliki skor 50 dengan persentase mencapai 100%
dalam kategori sangat valid. Kalimat dan paragraf yang digunakan
jelas dan mudah dipahami memiliki skor 48 dengan persentase

96% dalam kategori sangat valid.

Pada pernyataan “Media ini membuat saya senang mempelgjari
Fisika khususnya pada bab Listrik Dinamis” memiliki skor 47
dengan persentase 94% dalam kategori sangat valid. Kemudahan
dalam pengoperasian google sites memperoleh skor sempurna
yaitu 50 dengan persentase sebesar 100% dalam kategori sangat

valid. Perpaduan teks, gambar dan background selaras
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mendapatkan persentase 96% dalam kategori sangat valid. Materi
yang disgikan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
memperoleh persentase sebanyak 100% dalam kategori sangat

vaid.

Berdasarkan tabel 3.5 tentang kriteria batas kevalidan produk
yang dikembangkan peneliti yaitu media pembelgaran berbasis
google sites menyentuh kata sangat layak untuk digunakan dalam
pembelgjaran. Hal ini dikarenakan perolehan persentase rata-rata
uji respons skala kecil menunjukkan hasil 96,93% dalam kategori

sangat layak.

. Analisis DataHasil Uji Respons Peserta Didik Skala Besar

Pada tabel 4.5 menunjukkan hasil uji respons peserta didik
skala besar. Tampilan media menarik memperoleh skor 143 dengan
persentase 95,3% dalam kategori sangat valid. Petunjuk pemakaian
media jelas mendapatkan skor 136 dengan hasil persentase 90,6%
daam kategori sangat valid. Peta konsep yang tersedia jelas
memiliki skor 142 dengan persentase 94,6% dalam kategori sangat
valid. Materi yang ditampilkan sesuai memperoleh skor 142
dengan persentase 94,6% dalam kategori sangat valid. Kesesuaian
latihan soal dengan materi mendapatkan skor 138 dengan
persentase 92%.

Simulas PhET memudahkan pemahaman medapatkan skor

137 dengan persentase 91,3% dalam kategori sangat valid.
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Menggunakan bahasa yang mudah dipahami memperoleh skor 143
dengan persentase 95,3% dalam kategori sangat valid. Kegelasan
gambar pada media mendapatkan skor 142 dengan persentase
94,6% dalam kategori sangat valid. Kemenarikan warna memiliki
skor 143 dengan persentase 93,5% dalam kategori sangat valid.
Huruf yang digunakan mudah dibaca mendapatkan skor
144 dengan persentase 96% dalam kategori sangat valid. Kalimat
dan paragraf yang digunakan jelas dan mudah dipahami
mendapatkan skor 141 dengan persentase 94% dalam kategori
sangat valid. Pada pernyataan angket “Media ini membuat saya
senang mempelaari Fisika khususnya pada bab Listrik Dinamis”
mendapatkan skor 137 dengan persentase 91,3% dalam kategori

sangat valid.

Kemudahan dalam pengoperasian google sites memiliki skor
139 dengan persentase 92,6% kategori sangat valid. Perpaduan
teks, gambar, dan background selaras mendapatkan skor 138%
dalam kategori sangat valid. Materi yang disgjikan dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari mendapatkan skor 135 dengan

persentase 90% kategori sangat valid.

Pada uji respons skala besar yang terdapat dalam tabel 4.5

diperoleh hasil 90,84% dalam kategori sangat valid sesual dengan
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tabel 3.5 tentang kriteria batas kevalidan.® Perolehan hasil uji
respons pada peserta didik ini menyatakan bahwa produk yang
dikembangkan telah termasuk ke dalam kategori sangat menarik

dan dapat digunakan dalam pembelgjaran.

C. Revis Produk

Pada tahap ini akan dilakukan perbaikan pada produk yang

dikembangkan berdasarkan kritik dan saran pada tahap validasi.

1

Revisi Berdasarkan Saran Validator Ahli Materi

Sebelum media pembelgaran dapat digunakan dalam
pembelgaran, peneliti terlebih dahulu melakukan validas materi
dengan tujuan materi sesuai dengan standar BNSP, juga kebutuhan
guru dan peserta didik. Adapun komentar dan saran dari ahli materi
yaitu perihal susunan kalimat agar minimal terdiri dari subjek-predikat.
Kemudian terkait dengan anjuran untuk update referens terbaru.

Berikut ini adalah tampilan produk sebelum dan sesudah perbaikan.

® Akbar, 83.



Sebelum direvis

% Muat Arus Listrik

Centah sooi:
|- Seocrorg pengrojin besi memeducan sate jam entuk melapii selemzar logom dengen nikel
sacorallstik. Baropo basor muaton Hstdk flleo arus lstrb yong digunokon 2.5 A7
Z. Sevtos kowot yung membowo ares stk 975 A memeduican walchy beraeo menit untek
menropai meoinn 54 CF
Jowohb:
I, Diketohuizt=1 jam = 3.600 ¢ 2. Diketahui: Q=54 C
=254 1=075A
Ditongm - OF Ditanyn : 17
Jowah - lowak =
I= % PP Sy 4
£ E !
Q=ixt t=55C (0754
Q=258x3600% t=T2x
C=2.000C t= 7240
1= 12 e f

Contoh soa pada menu materi belum mencapai subjek-predikat

Sesudah direvis

Contohaaal:
. Leareng pangrojin beai memedchon wobte zobe jom wnth melapis aslember lagam
dwrigon niksl ascara liathk. Berapa beaor muaton liatik ke arualistil pong digunoban 2.5
AT
2. Swalue howenl rwrrkoss was lishik 0,75 A, Buiope sl sl e upa gy dips ko
unitek mencopol meoton 54 C7
Jowak: S
I Diketahuizt=1jom = 3600 SO e
1=2,5 4 Per e
Ditanym Q7 ?;:,ﬂ:gn .'r?
lowaok - g B ) 1_E= r—g
g = T T o
et r=58C/075A
GQ=?Sa%&00- +‘|,_;,‘HI
= = I
ELZ A LA += 1 mmnit

Contoh soa pada menu materi telah mencapai subjek-predikat




81

Sebelum direvis

Pemanfaatan Listrik Schari-hari L

Conboh soal:
L. Padosebuah rumah terdopak o lanipo masing masing L0 W msivala selama 5 jam sebarl don 1Y
TLHE W rrwitipala 1 pairn sstiarn b Lanid btk soelocsan B S0 por kb, lorapes Ineyge isdnik ganng

barvs liftsagar scderes 1 lalan (30 benin?

b
Lo Diketohul: PL = 00 W = D - 300w

1Z8 LT R B LT b

Wid = LOU W= 4 faim

11 =5 jamn E i
e i Vil — 400 Wh
Uittara © blawe Ntk parkulan i 1A ik
T e M, W — W 40D
HMerrar hasar e =15 K+ 0,4 B
-1 =M - L% ki
R PR 1\
S Ieh <Toacli, Wi Bise ik pairfanaten = 1,5 KWh 10 i ¢ 5000
Lk = [y, 235000

Wl — 12 kWh

Contoh soal pada menu materi belum mencapai subjek-predikat

Sesudah direvis

PemanfaatanListrik Sehari-hari

Lonhh soal;
M recrvilikl sebnsab nueabyeang @G lalmrenss leecapal 5 larepomssivg-rasing 80 W oreenyala
selaria 5 jarn sehian e T 100W roceyale A jar schai, Tika Laril lishik scbesa Rpc 500,00 rer

KW, ripss biaya lisdrik yarig barosedibepar sodama 1 a0 Feari 32

Tewanlst
L Dlketahul: PL-00We D - 300 W
il ¥ T L b
t— 5 fam W =100 W w A jarn
1 — & fam W= A0 Wh
Litanya - blaya sk perbulan ¢ W EDLRE
Jowab Flaka, W = W1+ W2
Mot i b W =LFRWH+ 04 KD
=W = x = Ly ki
TR T N LG
l-:':ni = if:‘-.j‘l,:h_l i -Tenlli B lislrik peerbalan = 1,9 kAW w 0 Diari « 500
: Rp 28, D, Ul

W1 =15 KWl

Contoh soa pada menu materi belum mencapai subjek predikat




82

Sebelum direvis

Referensi Moberi:

Kenginar, Marthen, fonnee Dazariengrme Shmpmicds Soins Meaiane! St ponmt 540
Bancung Yramo Wima, 2314

Kamer teron Pend dikon dan Keb udayme fmms Bergetadioorm dfom §448844T: Naler 07
Jeveesier £ Jokore Kemetecion Pendicilicns don BeSudorsaon, 2018

Referensi belum menggunakan yang ter-update.

Sesudah direvis

Referensl Materh: il

Kancinsn, Morthen. Koneee Dorcr lengh oo Diimaiods Sodne Moriaso Ficiko wrdak SEAEL
Danclurg; Yraro Wicho, 20 1.

Hamenteriar Fendidiken don Kelbadayann. S Penoetaiaen Afam SR s Kelas 8
Sowrastart Jocote: Kamenterlon Bandidikarden Kabudensoan, 218

Lianinggrk, Fite. A FA KA e SMBA T 2020 r!.a.lw‘rm sood avn Froatiesl Bovhoisfz
Aswrwiriens Hurepnefurn Miverr ) Sk, Purier il A, 2020,

Referens telah menggunakan yang ter-update yaitu tahun 2021.

2. Revis Berdasarkan Saran Validator Ahli Media
Pada tahapan validasi ahli media, produk media pembelajaran yang
dikembangkan oleh pendliti tidak terdapat koreksi, sehingga tidak
diperlukan tahap reviss media. Adapun komentar dan saran yang
diberikan oleh ahli media yaitu media yang ditampilkan bagus dan

mudah digunakan oleh pengguna. Ahli media juga menyarankan untuk
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dilanjutkan penelitian ini pada tahap efektivitas, kemudian digjukan
dalam HKI.
Revisi Berdasarkan Saran Validasi Pengguna (Guru)

Menurut validas pengguna ada beberapa saran untuk perbaikan
produk, diantaranya periha desain dan penataan page agar lebih
dirapikan dan memunculkan sisi menarik. Validasi pengguna juga
menyarankan untuk melakukan perbaikan pada tata bahasa dibagian

soal pada latihan materi, agar mudah dipahami oleh peserta didik.

Sebelum direvis

Mat pananas dinunavan untuk mand dikkan 2efamlsk alr Spealtlsas]
npamAnas tersebur adalsh 00 W dan 520 VU _lika aiat terasbur d nasang
pada tegengan 110 dan Jgunaxan Lntus mendidin<en ssiurlah &l vang
sarmie rekn waklu vang diperlckan edaish ..

[:j 7 kall lipat
() ksl liper
() Skl licel
() Akallligsl

Tata bahasa belum diperbaharui




Sesudah direvis

Ldl mcrmlliklzlet pemaras yang digunaks nouetukom cndlc blar 524 umlals air,
Sirzan semenasyvangd dimdikl Acl vebu dengar kehwatan davs lztrk
TERCEEa S0, dengan B gargan bbl v s 53t bersaluT o 032300 pEca
tegangss T1C W, keralen digunaksn untuk mendldlirkar 2ajumia alr ysng
BEME. MSkS Wakltl Yans CIpSr uken azslsh | ¢

"::' & kal lipit
) Thalllipet

£ Jico
o kzali st

(3 Thalllipzt

Tata bahasa telah diperbaharui

Sebelum direvis

Ferhatlken parryreen berkot Inl: (1) kienzabat kabel darl stop kortek
wengan e saau L gaart bz Q21 M ornarsing wekeing dongsn bunar, 23
temperhatizan ceringanan penoaurssn isris paca 3t lstr< (4 Menoabut
kakel dae’ stan kentak [ka tidak diquaekan sl [5) Mamegang samibtingan
Kabzeel wizrigg Leor bulod, Mormor bora s saji yang msrunjukkan prosedur gman
e gounaksan | stk

(SRR R

() (2) () zan )

O )i 2an i)

O O aanis

Tata bahasa belum diperbaharui




Sesudah direvis

Serhazikan penmyasan Derlkot ol O1 Rencsbut kaisesl darl stopp wortalbs dalam
wradas n tangar baseh: (2] Momazang sohring doagar bonar (3

Moot alibon poringalen pengauroan luril eoda wal i 1) Mercaoul

Hanel narl stop Rontasd (14 tldak clminakan sl 5] Vem enann samninoan
sahal lstrly warg terbaika. Dad lma parmvatazn 4 atas, nonor Baraps sala
yiang) mcrurjukean crozzdur aran mongounakan izl

. G )

1 (2, imaRn g

{0 1), (e i)

(123430 dun i

Tata bahasatelah diperbaharui

Sebelum direvisi

Belajar 124 Cerin faksan Wakn

LISTRIK DINAMIS

L ATART G AR B PO IR S e

B8 hi by B e B e L B e derme KOS E v mpbe barep s Do g
s v B v sk @ mil s dee Rarsiaa sl b laesak v b emo B boabaoad sats bnesiasei

P w e il o g

LRI LT T TEE R T T L T

BLLF 5> R
Olal:
ﬁ imen Mawdiee W0 RTINS
| UIN KA IR

ol B fEEST 2 e 45

Foal S eea1ma aNCalr i Mol nove |

Tampak Halaman Utama sebelum direvis
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Sesudah direvis

Belafar IPA Cerla Halwrren Moia  Ptingo b S biiekabin b Gl B s B saigd

LISTRIK DINAMIS

Hnlirikne sy bean BSnoed VerkCromic remnldergan K003 T e rereospkst erues g rar favk, e
e Ll i sy SRk el b e b e etk mive T sergl Lol dreiiF, vt sediagel gl
el e Ea bl

SR oo v Fbraahilal ek e n e bita e ML e ekl

Fres s

- 4 e
| J e
Batasjuk Epmaksian. liattar Hadic Fota forerg Blacesi

CEmgEEN Brofil Eroanoaans

Pada menu Halaman Utama ditambahkan icon yang bisa terhubung

langsung pada menu yang dituju.
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+ Iy Wbainda L s
. duminr, 03 Fatyuani 2000

f Tadrie IR

] | Turliprh den lmu Kegrinau

LUK EHAS Jamam
1 INECENT PP

" T A YR b

Ditambahkan pula menu baru yaitu menu Profil Pengembang yang
berisi biodata singkat peneliti.

4. Komentar dan Saran dari Peserta Didik

Pada hasil uji respons peserta didik skala kecil sebanyak 10 orang
terdapat saran dalam pemberian link media pembelgjaran google sites
berbantuan PhET terkadang tidak dapat dibuka. Selebihnya
mengatakan bahwa media sangat jelas, menarik dan mudah dipahami.
Adapun pada hasil uji respons peserta didik skala besar sebanyak 30
orang, didapatkan saran untuk memberikan video pembelgjaran dalam
media. Selebihnya berpendapat bahwa media google sites sangat

menarik dan mudah dipahami.



BABV
KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Penelitian ini telah menghasilkan produk pengembangan berbasis
google sites berbantuan PhET pada materi Listrik Dinamis ditingkat
SMP/MTs kelas I1X. Produk pengembangan dibagikan dalam bentuk link
yang memudahkan peserta didik maupun pendidik ketika mengaksesnya.
Karena dapat dibuka melalui handphone, tablet ataupun laptop.
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian pengembangan, ada

beberapa hal yang dapat dikaji yaitu:

1. Validas

Validas dilakukan kepada tiga orang validator, yaitu; validator
materi, validator media, dan validator pengguna. Hasil persentase
validas materi oleh ahli mencapai 95% dalam kategori sangat valid.
Pada hasil validator media, persentase validas mencapai 96% dalam
kategori sangat valid. Kemudian pada hasil validas pengguna oleh
pendidik mendapatkan persentase rata-rata mencapai 90,91% dalam
kategori sangat valid. Dari paparan hasil persentase validas tersebut,
produk yang dikembangkan peneliti berupa media pembelgjaran
berbasis google sites dapat digunakan dalam pembelgaran dalam

kategori sangat layak.
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2. Respons Peserta Didik

Uji coba respons peserta didik dilaksanakan dengan dua tahap,
yaitu uji coba respons peserta didik skala kecil dan uji coba respons
peserta didik skala besar. Pada uji coba respons skala kecil didapatkan
hasil persentase mencapa 96,93%. Media dikategorikan sangat
menarik. Kemudian pada uji coba respons skala besar didapatkan hasil
persentase 92,84%. Maka hasil rata-rata uji respons peserta didik
mencapal 94,885%, untuk itu media pembelgaran berbasis google
sites yang dikembangkan peneliti sangat layak dan menunjukkan
kemenarikan untuk digunakan dalam pembelgjaran.

Hasil rata-rata keseluruhan persentase validas ahli dan respons
peserta didik mencapai 94,336% yang menunjukkan kategori sangat
layak. Sesuai dengan rentang kriteria validitas yang berada pada
kisaran 91%-100% merujuk pada kategori sangat valid. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan media pengembangan berbasis google sites
pada materi Listrik Dinamis mendapatkan predikat sangat layak dan

dapat digunakan dalam pembelgjaran.

B. Saran Pemanfaatan, Disemenasi, dan Pengembangan Produk L ebih
Lanjut
Bersumber pada pemaparan hasil presentase validas ahli dan uji
respons peserta didik terkait produk media pembelgaran berbasis google
sites berbantuan PhET pada materi Listrik Dinamis ditingkat SMP/MTs

kelas I X, maka pengembang dapat memberikan saran, yaitu:



90

1. Saran Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan media pengembangan berbasis google sites
adal ah sebagai berikut:

a. Media pembelgjaran berbasis google sites ini diharapkan menjadi
referensi bagi pendidik dalam pembelgjaran IPA materi Listrik
Dinamis.

b. Media pembelgaran yang dikembangkan peneliti diharapkan
dipelgari sungguh-sungguh oleh peserta didik dan mengerjakan
perintah serta latihan soal yang ada di dalamnya, sehingga
menambah wawasan kaitannya tentang Listrik Dinamis.

2. Saran Diseminasi Produk
Produk media pembelgjaran berbasis google sites ini dapat
digunakan di seluruh SMP/MTs kelas 1X, namun penyebaran produk
haruslah mempertimbangkan karekteristik peserta didik, kondisi
sekolah, dan ketersedian sarana. Sehingga penyebaran produk dapat
mencapal tepat guna.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut yaitu sebagai berikut:

a. Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan dalam penelitian dan
pengembangan media berbasis google sites berbantuan PhET
dengan tema dan tampilan media yang lebih baik.

b. Produk google sites hendaknya diberi tambahan video

pembelgaran, agar nuansa belgar seperti didampingi oleh
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pendidik. Hal ini merupakan salah satu saran yang terdapat dalam
tahap uji respons peserta didik skala besar.

Hasil produk yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat
dilanjutkan pada tahap refleks atau efektivitas, agar

pengembangan yang dilakukan |ebih maksimal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1. Matriks Penelitian dan Pengembangan

M etode Pendltian dan

Judul Rumusan M asalah Tujuan Pendlitian Sumber data Pengembangan Alur Penditian
Pengembangan Bagaimana validitas 1. Untuk 1) Validas Ahli | JenisPendlitian Tahap Penelitian
Media media pembelgjaran mengetahui pengembangan Pendahuluan
Pembelgjaran berbasis google sites pada validitas Terdiri dari satu  |(resesrach & a.  Analisis kebutuhan
Berbasis materi Listrik Dinamis media dosen ahli materi  |development) peserta didik
Google Stes untuk pesertadidik SMP/ pembelaaran dan satu dosen b. Pengkajian kurikulum
pada Materi MTskelasIX? berbasis ahli media. Pada |Prosedur Penelitian c. Pengkajian KI dan KD
Listrik Dinamis Bagaimana uji respons google sites validas Model d. Pengkajian materi
untuk Peserta pesertadidik terhadap pada materi pengguna, akan  pengembangan e. Wawancarapendidik
Didik SMP/ pengembangan media Listrik dinilai olehsatu  |dalam penditian ini
MTsKelas X pembel g aranpembelgja Dinamis untuk pendidik 1PA memakai model Tahap Pengembangan
ran peserta didik dari SMP Negeri  |pengembangan a. Merancang
Pembelgjaran berbasis SMP/ MTs 1 Jember Plomp, yang terdiri media
google sites pada kelas IX dari empat tahapan, pembelgjaran
materi Listrik Dinamis 2. Untuk 2) Ujirespons |yaitu: b. Membuat item
SMP/ MTskelas IX? mengetahui Peserta 1) Penelitian penunjang
respons Didik pendahuluam c. Pembuatan angket
pesertadidik 2) Tahap lembar validasi
terhadap Pesertadidik Pengembangan d. Penerapan media
pengembanga kelas IX 3) Tahap Penilaian
n media SMP Negeri Tahap Penilaian
pembelgjaran 1 Jember 4) Tahap Refleks a. Validas pakar ahli
berbasis b. Revisiproduk
google sites Namun penelitian c. Uji respons peserta
pada materi ini dibatasi sampai didik
Listrik tahap penilaian.




Dinamis
SMP/ MTs
kelas I X

Uji Coba Produk
Desain Produk
divalidas pakar ahli
(untuk mengetahui
tingkat kelayakan)
kemudian diuji coba
lapangan pada
pesertadidik (untuk
mengetahui respons
pesertadidik)




Lampiran 2. Tampilan Media Pembelgjaran Google Stes Rumah Belgjar IPA

Ceria

Helajar IF& Ceria

Fal Ird Kithahon b ofar P ke Lisv B Dinaeels” docasl oongon K03 woaliossons apbon waross raa ghadon Dol coengl
R PR K, Gl ST 1 S AT e ARl im- PR S B SN STl MEIIL LR, I e gl e
mangers s b

el PR
[ ® = I~
v Y @ -
G o A
krs = ; i
B, : = {g I:*“"‘.'- - 1
i &&’_ § e T
T .-1,.._.‘___”' IR A = e
Betunuls Prrmakaian fimFrar Hadir S —— Pt rd

3 I el

#ﬁﬁﬁl = | i . i
Ef - r— @ &“’j
simulaz bk L

Penugazan Prafil Penjembung




Balajar |74 Gl

Euka srowant aTu pazpie cheoms
Embun LRL ast e
Alan sl Balaron imanes wie b pargeaber e et 2k R ale 138 Seda

Fajfl [ B i S A8 LIS LTI e Sk mimonenog 3 R 20 0 hrsean aane § 2R o g deagan sengan b iiniens Lsn s mens
4t Al vl ~repd o) barcar smi b e denggaed b Feen 3 g

ibes Doabaranudoma, pedamk, prass bbbl PR S TR TS TRTIERTETT PR R

Fast mrs “wluigun P g1 Vel T910e BATAET] 2010 Borte 110 Lo o o Gt | L B3 1ML et ol 2 s
Esmdier i meper ey Diverr Ha sl uriak meng 4 praasesl prsssi cl20a pade ke arn e sl s

- T Kz rasp e rcoga bonaes mored Loains i

KRk mans Vated umas manga<est daluna reamd i.llrl:_l':n-'ll.

£ nkar 1e mard-Sireidae] ERET srask clpn rivmsmbebdon fasd el Snands ey ot nariara

puedn wuz baz Sy kales Lawld

KB e Srisasan om ik rrogys = sk Drehon ead Rk Tinamis

i i
- Oatai Fadr  MiEFetwes Watan - Sewiedle ThET - Penogedan 1

Daftar Hadir Peserta Didik Kelas |X

* Ragams

Maitia Lergihag ®

Faail g

hwiai *

I g




Peta Konsep




k| ketiga cungh s rmtut parin Sevsles PaET dfhamah ke o 4

o o Carmm
[ |
(0 Cmvpmtimal

o L

e

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



Mulpjen 1PA Cerid ari by ik itk Mtinah s o e W AW Lileri Taikin ) § Arrepasen

Latihan Soal Materi Listrik Dinamis

Fisias *

“;.juf ’gpﬁ,wu Pialaman b ek e aaun Marts Dsdanar FlsKiTes wlile Hnilasinee [T l|'r.|1|‘hy 'i.l_

Profil Pengembang

= vk Murulks LT

*Jarndiey 05 Fratmueni P00

* Tl 0L

< Tl b il im v Misgguorud ey

THINEHAE Junibie
COEEIIIZTRE3S

< i et T e s




Lampiran 3. Lembar Wawancara Pendidik
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Lampiran 4. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
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Lampiran 5. Instrumen Validasi Ahli Materi

ANGKET VALIDASI MATERI

Judul Penélitian : Pengembangan Media Pembelgjaran Berbasis Google
Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di
SMP Negeri 1 Jember

Penyusun . Intan Maulida Ulfa
Pembimbing : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd
Instansi : IAIN Jember

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media pembelgaran berbasis Google Stes
berbantuan PhET pada materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember, maka
melalui intrumen ini Bapak/lbu kami mohon untuk memberikan penilaian
terhadap media yang dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan
sebagal validas dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
media ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak media tersebut digunakan
dalam pembelgaran IPA. Aspek penilaian media ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penygjian, dan kelayakan kebahasaan
media gar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 2016) serta aspek
kontekstual .

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang
sesual pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Bak

Skor 3 : Cukup



Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu saya mohon mengisi identitas
secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama :
NIP

Instans

No Indikator Skor Penilaian
5 4 3 2 1

Aspek Kelayakan I s

1.| Kesesuain materi dengan K1 dan KD

2.| Kesesuain materi dengan kurikulum
K13 revis 2018

3.| Kesesuain istilah dengan materi

4.| Mendorong rasa keingintahuan

5.| Kesesuaian gambar dengan materi

Aspek Kelayakan Penyajian

6.| Ketersediaannya | atihan soal

7.| Keruntutan konsep
8.| Daftar Pustaka

Aspek Kelayakan Bahasa
9.| Keefektifan kalimat
10 Ketepatan tata bahasa

11 Kemampuan memotivasi peserta
didik




12 Kaimat yang digunakan mudah
dipahami

Komentar dan Saran Perbaikan

Bapak/lbu dimohon memberikan check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap “Pengembangan Media Pembelgjaran Berbasis Google Stes
Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember”.

Kesimpulan

Produk dapat digunakan tanparevis

Produk dapat digunakan dengan
revis

Produk tidak layak digunakan

Validator Materi

NIP:



Lampiran 6. Instrumen Validasi Ahli Media

ANGKET VALIDASI MEDIA

Judul Penélitian : Pengembangan Media Pembelgjaran Berbasis Google
Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di
SMP Negeri 1 Jember

Penyusun . Intan Maulida Ulfa
Pembimbing : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd
Instansi : IAIN Jember

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media pembelgaran berbasis Google Stes
berbantuan PhET pada materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember, maka
melalui intrumen ini Bapak/lbu kami mohon untuk memberikan penilaian
terhadap media yang dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan
sebagal validas dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
media ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak media tersebut digunakan
dalam pembelgaran IPA. Aspek penilaian media ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penygjian, dan kelayakan kebahasaan
media gar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 2016) serta aspek
kontekstual .

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang
sesual pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Bak

Skor 3 : Cukup



Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu saya mohon mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS

Nama

NIP

Instans

No I ndikator Skor Penilaian
5 4 3 2 1

Tampilan Umum

1. | Media pengembangan Google
Stes ini dapat digunakan dengan
mudah oleh peserta didik

Tampilan Khusus

2. | Spas antar huruf normal

3. Ukuran font dan warna tidak
kontras

4. Desain keseluruhan isi media

5. | Kesesuain background

Penyajian Media

6. | Simuasi yang disgikan sangat
menarik

7. | Penggunaan variasi huruf sesuai
dan tidak berlebihan

8. | Penataan tataletaknya terstruktur

9. Kreatif dan dinamis




10. | Penygjian media mampu menarik
minat pesertadidik

Komentar dan Saran Perbaikan

Bapak/lbu dimohon memberikan check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap “Pengembangan Media Pembelgjaran Berbasis Google Stes
Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember”.

Kesimpulan

Produk dapat digunakan tanpa
revis

Produk dapat digunakan dengan
revis

Produk tidak layak digunakan

Validator Media



NIP:

Lampiran 7. Instrumen Validasi Pengguna

ANGKET VALIDASI PENGGUNA

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembel gjaran Berbasis Google
Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di
SMP Negeri 1 Jember

Penyusun . Intan Maulida Ulfa
Pembimbing : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd
Instansi : IAIN Jember

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan media pembelgjaran berbasis Google Stes berbantuan
PhET pada materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember, maka melalui
intrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap media
yang dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/lbu akan digunakan sebaga validas
dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini sehingga
bisa diketahui layak atau tidak media tersebut digunakan dalam pembelgaran
IPA. Aspek penilaian media ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek
kelayakan isi, kelayakan penygjian,, dan kelayakan kebahasaan media gar oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 2016) serta aspek kontekstual.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 : Sangat Baik

Skor 4 : Baik



Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS

Nama

NIP

Instansi

No Indikator Skor Penilaian

5 4 3 2 1

Aspek Kelayakan Isi

1. Kesesuain materi dengan KI
dan KD

2. Kesesuain materi  dengan
kurikulum 2013 edis 2018

3. Kesesuain dengan indikator
pembelgjaran

4. Mendorong rasa keingintahuan

5. Kesesuaian gambar dengan
materi

Aspek Kelayakan Penyajian

6. Keruntutan konsep

7. Latihan soal sesua dengan
materi

8. Daftar Pustaka

Aspek Kelayakan Bahasa




9. | Keefektifan kalimat
10. | Ketepatan tata bahasa
11. | Kemampuan memotivasi
pesertadidik
12. | Kadimat yang  digunakan
mudah dipahami
No Indikator Skor Penilaian
4 3 2
Tampilan Umum
13. Media pengembangan Google Stes ini
dapat digunakan dengan mudah oleh
pesertadidik
Tampilan Khusus
14. | Spas antar huruf normal
15. | Ukuran font dan warnatidak kontras
16. | Desain keseluruhan isi media
17. K esesuain background
Penyajian Media
18. | Simuas yang disgjikan sangat menarik
19. Penggunaan varias huruf sesuai dan
tidak berlebihan
20. Penataan tata letaknya terstruktur
21. | Krestif dan dinamis
22. Penyajian media mampu menarik minat

pesertadidik




Komentar dan Saran Perbaikan

Bapak/Ibu dimohon memberikan check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap “Pengembangan Media Pembelgjaran Berbasis Google Stes
Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember”.

Kesmpulan

Produk dapat digunakan tanparevis

Produk dapat digunakan dengan
revis

Produk tidak layak digunakan

Vaidator Pengguna

NIP:



Lampiran 8. Instrumen Angket Uji Respons Peserta Didik

LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelgaran Berbasis Google
Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di
SMP Negeri 1 Jember

Nama Lengkap
Nomer Absen

Kelas

Petunjuk Pengisian Lembar Respon Peserta Didik

Lembar respon ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para peserta
didik tentang “Pengembangan Media Pembelgaran Berbasis Google Stes
Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember”.
Pendapat para peserta didik akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media ini. Oleh karena itu, kami mohon kepada para
peserta didik untuk memberikan tanda check list (V) di bawah ini pada kolom skor

penilaian berikut sesuai dengan pendapat masing-masing.
Keterangan

Skor 5 : Sangat Baik

Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup



Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

No Indikator Skor Penilaian
4 3 |2

1 Tampilan media menarik

2. Petunjuk pemakaian mediajelas

3. Peta konsep yang tersediajelas

4. Materi yang ditampilkan sesuai

5. Latihan soal sesuai dengan materi

6. Simulasi PhET memudahkan pemahaman

7. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

8. Kegelasan gambar pada media

9. Warnanya menarik

10. | Huruf yang digunakan mudah dibaca

11. | Kaimat dan paragraf yang digunakan
jelas dan mudah dipahami

12. Media ini membuat saya senang
mempelgari Fisika khususnya pada bab
Listrik Dinamis

13. | Media Google Stes ini  mudah
dioperasikan

14. | Perpaduan teks, gambar, dan bacground
selaras

15. | Materi yang disgikan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari




Komentar dan Saran



Lampiran 9. Hasil Validasi Ahli Materi
ANGKET VALIDASI MATERI

Judul Penélitian : Pengembangan Media Pembelgjaran Berbasis Google
Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di
SMP Negeri 1 Jember

Penyusun . Intan Maulida Ulfa
Pembimbing : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd
Instansi - IAIN Jember

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media pembelgaran berbasis Google Stes
berbantuan PhET pada materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember, maka
melalui intrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian
terhadap media yang dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan
sebagal validas dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
media ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak media tersebut digunakan
dalam pembelgjaran IPA. Aspek penilaian media ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan
media gjar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 2016) serta aspek
kontekstual.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda checklist (V) pada kolom
yang sesual pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 5 : Sangat Baik

Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup



Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : Dr. lwan Wicaksono, M.Pd
NRP : 760016790

Instansi : FKIP Universitas Jember

No Indikator Skor Penilaian

514|321

Aspek Kelayakan Isi

1. Kesesuain materi dengan K| dan KD v
2. Kesesuain materi dengan kurikulum | v
K13 revis
2018
3. Kesesuain istilah dengan materi v
4. Mendorong rasa keingintahuan v
5. K esesuaian gambar dengan materi v

Aspek Kelayakan Penyajian

6. K etersediaannyalatihan soal v

7. Keruntutan konsep v




8. Daftar Pustaka Vv
Aspek Kelayakan Bahasa
0. Keefektifan kalimat v
10. K etepatan tata bahasa v
11. Kemampuan memotivas pesertadidik | v
12. Kalimat yang digunakan mudah v
dipahami

Komentar dan Saran Perbaikan

e Materi sudah bagus
e Perlu cek susunan kalimat agar minimal Subjek Predikat
e Dapat di update referens terbaru

Bapak/lbu dimohon memberikan check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap “Pengembangan Media Pembelgaran Berbasis Google
Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember”.

Kesimpulan

Produk dapat digunakan tanparevisi

Produk dapat digunakan dengan revis

Produk tidak layak digunakan

Jember, 29 Agustus 2021

Validator Materi

Dr. Iwan Wicéksono, M.Pd
NRP 760016790



Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Media

ANGKET VALIDASI MEDIA

Judul Penélitian : Pengembangan Media Pembelgjaran Berbasis Google
Stes Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di
SMP Negeri 1 Jember

Penyusun . Intan Maulida Ulfa
Pembimbing : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd
Instansi : IAIN Jember

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya media pembelgaran berbasis Google Stes
berbantuan PhET pada materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember, maka
melalui intrumen ini Bapak/lbu kami mohon untuk memberikan penilaian
terhadap media yang dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan
sebagal validas dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
media ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak media tersebut digunakan
dalam pembelgaran IPA. Aspek penilaian media ini diadaptasi dari komponen
penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penygjian, dan kelayakan kebahasaan
media gar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 2016) serta aspek
kontekstual .

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang
sesual pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Bak

Skor 3 : Cukup



Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon mengisi identitas
secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : lraNurmawati, M. Pd.
NIP D -

Instansi : IAIN Jember

No I ndikator Skor Penilaian
5 4 3 2 1

Tampilan Umum

11. | Media pengembangan Google Stes | V
ini dapat digunakan dengan mudah
oleh peserta didik

Tampilan Khusus

12. | Spasi antar huruf normal

13. | Ukuran font dan warnatidak kontras

14. | Desain keseluruhan isi media v

15. | Kesesuain background v

Penyajian Media

16. | Smuasi yang disgikan sangat | V
menarik

17. | Penggunaan variasi huruf sesuai dan | v
tidak berlebihan

18. | Penataan tata letaknya terstruktur v

19. | Kreatif dan dinamis v

20. | Penygjian media mampu menarik | v




minat peserta didik

Komentar dan Saran Perbaikan

“ Medianya ditampilkan dengan bagus dan mudah dioperasikan oleh pengguna,

bisa dilanjutkan untuk uji efektifitas dan kalau sudah teruji keefektifannya silakan

diuruskan untuk pengajuan HKI.”

Bapak/lbu dimohon memberikan check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap “Pengembangan Media Pembelgjaran Berbasis Google Stes
Berbantuan PhET pada Materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 1 Jember”.

Kesimpulan

Produk dapat digunakan tanparevisi | v

Produk dapat digunakan dengan
revis

Produk tidak layak digunakan

Jember, 3 September 2021

Validator Media

)

IraNurmawati, M. Pd.
NIP;



Lampiran 11. Hasll Vaidasi Pengguna

ANGRET VALIDASEPENGGINA (GURD)

Jbid Penselitian Pengendranigan Media Penibelaaran Berhass €l Sunds pada Maleny
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Pemyvusim Brnan Manlila Uifa
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Iresnanish TATN Jemden

[hetniean Hixmmad

Selwbunian dengan piedia pembelaganin hehass Conele Seiey pada maten) | sl Dinamis

untick peserta dufsk SKIMTs belas TN, mmka melaln itrmen ini Bapat/Thu kans mohon tailish

lap media vamg dibuat terschut Pembaian dan Bapakilho akan diguinakan
dan meninghatkan hualitas medin i sehityga bisa
media

mierserikan pemlaian terhi

sehawsi validasi dan masukan prnk memperbaiks
Jia tersebut digunakan datam peathelajazan IPA Aspel penilatan
n, dan kelayakon

aspeh honteksiul

dikeralue lavak atau tidak me
ini diadaprast dari kompanen pemilaian aspek kelayakan s, helayakan penyajia

L ehahassan media ajar aleh Badan Standar Masional Pendulikan (ANSP, 1016) seita
PETUNJUK PENGISIAN ANGRET
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Lampiran 12. Hasil Uji Respons Peserta Didik Skala Kecil

No. Nama Lengkap Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1. [SEPTA PUTRI CALANTHA 9E B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2. _|Intan laila ramadhani 9E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3. |annisa rahmania 9e 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5
4. |Zhelvandha putri Nur ramadhani 9E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5. |Febrian Kemal D. 9E 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5
6. |Bastian Loedylatif 9E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
7. |CLEARESTA RAISSAP.C IX-E 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5
8. |Michelle Theresia Valerina Sitohang 9E 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5
9. [Fiona Amnestia Syifaa’ 9E 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
10. |Nayaka Nur Kamilah 9E 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
No. Nama Lengkap Silakan berikan komentar dan saran terkait media Google Sites Materi Listrik Dinamis yang telah dibagikan
1. |SEPTA PUTRI CALANTHA materi yang diberikan sudah sangat jelas dan mudah dipahami
2. |Intan laila ramadhani materi nya sudah sangat jelas dan mudah dipahami, google sites yang dibuat sangat menarik semakin menambah semangat belajar
3. |annisa rahmania —
4. |Zhelvandha putri Nur ramadhani Sudah sangat membatu para siswa siswi untuk belajar mendalami pembelajaran pada google sites, dan tentunya pada materi listrik dinamis sangat jelas dan mudah di fahami
5. |Febrian Kemal D. aku terkejut gambar simulasi phET bisa dipencet langsung ke Simulasinya
6. |Bastian Loedylatif Terkait materi pembelajaran listrik dinamis media pembelajarannya mudah untuk dioperasikan dan cara penyampaian materi nya juga mudah untuk dipahami.
Saran saya mengenai tampilan media,untuk ke depannya lebih ditingkatkan lagi terutama untuk pemberian link terkadang link tersebut tidak bisa dibuka.
Hal demikian itu dapat menghambat proses pembelajaran, untuk kedepannya kalau bisa lebih ditingkatkan lagi dan diperbaiki lagi, Terimakasih.
7. |CLEARESTA RAISSA P.C baik,menarik, jelas dan mudah di pahami
8. _|Michelle Theresia Valerina Sitohang | Pemakaiannya mudah karena tampilannya simpel dan sudah diberikan cara penggunaannya. Untuk tampilan google sites juga bagus, bagian? materi lengkap.
9. |Fiona Amnestia Syifaa’ Semoga metode ini dapat terus dipertahankan demi naiknya mutu pembelajaran kedepannya
10. |Nayaka Nur Kamilah Media Google Sites ini sangat lebih mudah saya pahami dan membantu sekali untuk mempelajari materi listrik dinamis




Lampiran 13. Hasil Uji Respons Peserta Didik Skala Besar

No. Nama Lengkap Kelas 1 2

1. Muhammad Wildan Alfaiz 9E 5 5 5 5 5 5 5 5 B 5 5 5 5 5 5
2. Laya Hanun A 9E 5 5 5 5 B 5 5 5 B 5 5 5 5 5 5
3. Chynta Anandya Wirya 9E 5 5 5 5 B 5 5 5 B 5 5 5 5 5 5
4. Mega Rachma HurusDiati 9E 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4
5. Achmad Rafi Akbar 9E 5 4 4 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4
6. Tania Violina 9E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
7. Kevin bagus n 9e 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
8. Rivaldo Aditya Darmawan 9e 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
9. Nabiila nurindah rifani 9e 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4
10. Haura Salwa Salsabila 9E 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4
11. azzahra isnainisa zakkiyah 9e 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
12. Nafisah Naila Salsabila 9E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
13. Rameyza Alya SP 9E 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
14. vania salsabila 9e 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4
15. Quene Qaylana Zodia Saktanina 9e 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4
16. Rachmad Alfa hayat 9E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
17. anindya ayu ambarwati 9e 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
18. TIARA BRIGITE MARTCHELINA 9F 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4
19. Annisa Quena Sabrina 9F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
20. Irnanda Bagus Prasetyo 9F 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5
21. SUTHAN PUTRA SETIAWAN of 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
22. TEUKU SYAH THARIQ 9F 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4
23. Ayu Nurul Aulia Rangkuti of 5 4 5 4 3 3 3 5 5 5 5 4 3 3 3
24. Achmad Igbal Al Rosyid 9F 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5
25. AATHIFAH NADIA NARARYA ZAHIRAH 9F 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4
26. Fariz Zur'ain Habibi 9F 3 4 5 4 4 3 4 3 5 5 4 3 3 4 4
27. LUNA DESTI ARIANI 9F 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4
28. NUR LAILI FITRIYATUL JANNAH 9F 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4
29. TIARA FERLITA PUTRI 9F 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4
30. NAILAH DHAFFINA ARRZAQQUL MUKLHIS 9F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5




No. Nama Lengkap Silakan berikan komentar dan saran terkait media Google Sites Materi Listrik Dinamis yang telah dibagikan
1 Muhammad Wildan Alfaiz Apik kak

2. Laya Hanun A Media Google Sites Materi Listrik Dinamis jelas dan mudah dipahami sehingga membantu memudahkan saya dalam mempelajari materi ini dengan baik.

3, Chynta Anandya Wirya Tampilan Google site sangat menarik. Huruf yang digunakan mudah dibaca. Materi yang di tampilkan sesuai dan mudah untuk di pahami. Peta konsep yang tersedia jelas.
4. Mega Rachma HurusDiati mudah di mengerti

5. Achmad Rafi Akbar Bagus

6. Tania Violina Saya sangat suka dengan media google sites materi listrik dinamis karena mudah di pahami

7. Kevin bagus n -

8. Rivaldo Aditya Darmawan -

9. Nabiila nurindah rifani Sangat menarik dan padat sehingga dapat bisa memahami materi

10. |Haura Salwa Salsabila cukup dan baik

11. |azzahraisnainisa zakkiyah google sites bagus,trdpt materi,gmbr dan bahasa yg menarik dan mudah di pahami

12. [Nafisah Naila Salsabila Google sites materi listrik dinamis sangat baik mudah di pahami dan penjelasanya sangat jelas. Saran bisa di berikan dalam sites tersebut vidio pembelajaran.

13. |Rameyza Alya SP Sangat bagus, tampilan medianya sangat menarik sehingga tertarik untuk membacanya

14, |vania salsabila -

15.  |Quene Qaylana Zodia Saktanina materi nya sudah jelas dan mudah dipahami, google sites yang dibuat menarik.

16. |Rachmad Alfa hayat No comment, udh bagus

17. |anindya ayu ambarwati bagus, kreatif dan penuh dengan warna jadi semakin menarik bukan semakin bosan, penjelasannya juga singkat tapi bisa dimengerti, kejelasan pada media gambat juga sangat jelas.
18. |TIARA BRIGITE MARTCHELINA Sangat baik

19. |Annisa Quena Sabrina mudah dimengerti

20. |lmanda Bagus Prasetyo Mudah dimengerti, semoga harimu menyenangkan

21. |SUTHAN PUTRA SETIAWAN Semuanya menarik..

22.  |TEUKU SYAH THARIQ Tidak ada saran

23.  |Ayu Nurul Aulia Rangkuti mudah dipahami

24. |Achmad Igbal Al Rosyid Sangat bagus dan menarik

25. |AATHIFAH NADIA NARARYA ZAHIRAH setelah sy mempelajari materi listrik dinamis ini, dengan google sites, sy semakin faham kepada materi yg dijelaskan

26. |Fariz Zurain Habibi Keren

27.  |LUNA DESTI ARIANI bagus

28.  |NUR LAILI FITRIYATUL JANNAH Google Sites Materi Listrik Dinamis ini sangat mudah dipahami dan sangat menyenangkan, membuat saya lebih tertarik memahami materinya » »

29. [TIARA FERLITA PUTRI Mudah di pahami

w
©

NAILAH DHAFFINA ARRZAQQUL MUKLHIS

Materi google sites sangat bermanfaat




Lampir

an 14. Dokumentasi

@

E ‘:g. Dislajar IFA Ceria
EELANAGT [ATRRG [

FURAH HELAJAN PR CEEA
sites ool oom
Asszalarmualaikum wershmatuliai
wabarokawh.. g3 & Ty

Selarm kenal uniuk amak-anakkuy kelas
oE K3

Pirkanalkan, nami b nvlan Madlida
Ulfa, mahasizwa UIN KT AS Jamber.
L=

Tajuan by dl ginl akan
memperkenalkan media
pamhbelsjasan Google Sites Rumah
Belajar IPA Ceria pada materi "Liatrik
Dinamis g3

Sllaken kiik tautan ci bawah ini uniuk
mengakaes madianya. \r_-_"ﬂ:; -

httpss
‘helajar

oghe.com/ules

=

Blurg viany werdapal dalam modianya

Group kis OF TP 21/22
8001, B0 12 BD 3, Cis

SELAMAT DATAME O
RUMAREBELA AR |PA CRRIA
== ¥ stz geegla com

Azzalamuataikum warshmatullahi
webarokah... e L3 “:"

Sebeluminya terima kasin banyak
kepada Bagak Sulrisiio yang Lelah
berkenan mendampingd sava dalam

tugas akhir saya Inl ], &

Untuk para pegerta didik, salam
hangat dari lou untuk kalian semua

g

Perkenalkan, nama lba Intan Maulids
Ulfa, mahasiswe UIN KHAS Jember,

(=3
Tujuan Ibu di gini akan
memperkenalkan media
pembelajaran Google Sites Rumah
EBelajer |PA Cerla pada mater "Listr’ ..

Dinarmis’. o

U_."I I. atik pees

Growp kls 9F TR 21,

3D 1.B0 1L EDE Cacn BD SKRM

- Penugasan . [
- Priofil Pengembang

Balamat Belajar dengan
menyenangkan. o & B 5 @ =

14,11

em LEMHAHRESPON PESERTA
DIDE.

Lernar mesppan i dirshn
doas o lasnT

Hala anak-anakko. Agakah
semusa sudah membuka madianya?

Jike gudah, Ibu mahon
ketarsediannya untuk mengisiangket
di biveeahi ini. Pernyatoon seputar
redia geonle siles vaea Ladi telah
It bagikan e

Diiai ya anak mania. .':L'E - i

- Materi

- Bimulasi Praktikum PhET
- Penugasan

- Profil Pengembang

Selamat Belajar dengan
menyanangkan. 3 ® 7 T W e

= LEMBARRESFOM PESERTA
T gk

Lernban 1E5pT jridirriekir.
dors grinplicim
Hale anak-anakku, Apakah

=emua sudah membuka medianya?

dika sudah, I1bu mohan
ketersediannya untuk mengisi angkot
di bawazh ini. Permyataan seputar
media google sites yang tadi telah
Ibu bagikzn.\tx

Diisl ya anak manis B o

BEYFy WP MY e Zphba ¥

<0 @



Group 9E Penelitian ¥

Baulian 3E, Bu By 2 T

{5

FAPH * dem

hitps s

- Mater T Noventer 2021

- Simulasi Praktikum PRET
- Penugasan

- Profil Pengembang

Salamat Belajar d!e_‘nqan ;
menyenangkan, < & £F T @ 5o

T iy

- LEMBAR RESPON PESERTA
B 1

Lembar respon il dimakai,
does:goagle.cam

Hala anak-anakku, Apzkab
semua sudah membuka medianya?

Jika sudah, lou mohan
kerersediannya untuk mengls| anghket

di baveah ini. Pernyatean seputar

media gocgle sites yang tadi telah
Ibu Bagikan. s

Dilst ya amak manls. &5 &
forrns gle

B Aekaje R4 Cenis

T SETAMAT ETANE
BUMAH BELALAR IBS CERIA

| silesgangleonm

Assalamualaikum warahmatullahi
wabarokstuh., g2 ®

Salam kenal untuk anek-anakku kelas
o9 &1 A

Perkanatkan, nama lbu Intan Maullda
LNtz mahesiswe LN KHAS Jember,
e :r;.:

Tujuan [hu di sini akan
memperkenalkan madia
permbelajaran Google Sies Rumah
Belajar IPA Ceria pada materi "Listnk

Dinamis” s

Silakan klik tautan di bawah ini unuk
mengakses medianya. -.._'.s.!ii L)

Fitpoysites.google.comsview
fbelajonpaceria
>

Menu vang terdapat dalam medianya

e v 0 (@)

Sllakan khk tauten di bawah i untek
mongakses medianva. S8 i 5

= progie somview

¥enu yang terdapat delam mediarye
IpengRinge wHifl
Halaman Ltama
- Peunjuk Permadalar Medka
Diaftar Hediir
- Peta Kongep
Iateri
- simulazl “raktikom ThET
- Penugasan
- Prafil Pengemaang

Selamat Ralajar dangan
memyenangEn. o & B T W w

= LEMBARHESPOM PESEHTA
ik

Lumiber tespon ini ditrika .
docsgoanlecam

et
L=

Ielo anak-anmskie Apekal

|
|

benu yang tordapit dalarm medianva
lengkap, yaita
- Halsrman Wtarna
- Fetunjuk Pemada an Medla I
- Caftar Hadir
Fata Kensep
Mater
- Sirrutasl Praktibum FhET
- Farugaean
- Frafl| Fergamaantg

Selamert Anlajar dmngan
menpenenghan. =3 % L L W e
o
sive LEMBAS FESPOM SESEAT
CHCHE

| gnbsr BROANICH AlmAke
onaE ool om

Halu @i ak-enakku, Lpskal
sirrn sikih membe s medionga?

Jika sutah, b rahian
krtresidiznmes unlsc nengis argket
oi bawaah ini, Pamyilaian seputar
media google stes yeng 1edi telan

n R o




Lampiran 15. Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
[ Hari, Tanggal | Kegiatan Informan Paral
Sclasa, 26 Januari | Penyeraban sural Ida Fitr, S. Pd =
2021 izin penelitian Jf‘li ,I by}
kepada bagian Wakil (Y
Kurikulum L
Solasa. 36 Januani | Wawancara pendidik | Susi Hidoyanti. S, Pd ﬂhﬂ
2021 IPA A s
“abu, 3] Maret 2021 | Wawancara lanjutan | Susi Hidayanti, 8. Pd {,Jﬂ
kepada Pendidik IPA KE_ )
Jumat, 02 April 2021 | Penyebaran angket | Peserta didik kelas IX
kebutuhan peserta : 4‘{!&1
didik R o
Sabiu, 06 November | Validasi pengguna | Susi Hidayanti, S. Pd z\lu d
2021 oleh Pendidik TPA {3
Selusa, 16 November | Uji Respons Skala | Peseria didik kelas IX Ah A
2021 Kecil (10 orang) y
Sein. 22 November | Uji Respons Skala | Peserta didik kelas IX /\'Uii
l 2021 Besar (30 orang) A

ST E

5
oS
Rl
w

Pl Fi

NN E Y

NIP: 19631009198601 1003

5 . Pd

e
-



Lampiran 16. Surat Selesai Penelitiam

PEMERINTAI KABUPATEN JEMBLR
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 JEMBER

I Dewi Saka | Telp (17313 S45U4R Jemmber
——

e ———
— —

Momer o ST XSRS N omber, |1 [ksember 11

Lamp L«

Fenhal -~ Telali Mylaksanakan Penclitian

Keqanbi
ik [heian bl s Terbiveh sl i Regoram
Unirversdins Db Negeri 511 Alenad Shahg Jerther
Falum hataram 1 Banzh
Lbi
Jembiy

Rk nputt suml s M | BT 20°E PP O BN tangeal 21

Japuar 2021 peribal Moreahorizn m Peaclitian, mihy den s mi kami Aamevsigina

fama
Mouiii B INTAN MALLIEA ULFA
NIk TAETIL0AD
Jurisan |'l'l|:'R|5 174
Peapram S TATRIS (LWL PENGETAHLIAN

“Panperkanen Medi [embelaarmn Geroass

Tuih mergadokan Perditen fonlang
ik ShAWHITS Rl IR0 di

Goegle Sites pada Materi e Dinarmbs unfak Peseria

SAIP Mygen | Jembee:.

Diosinikian nkas perhadian dan erin sama yeng baik, Jisarpai e erimg Lasin

J“I J
f 10 WAIVUDIVONO, MLPd

e

“NTp, 19631009 19R601 | 003




BIODATA PENULIS

Data Diri
Nama . Intan Maulida Ulfa
NIM : T201710052
Tempat, Tanggal Lahir . Jember, 05 Februari 2000
Alamat : Dusun Suling, RT/ RW 002/ 009, desa
Bagon, kecamatan Puger, kabupaten Jember
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi : Tadris llmu Pengetahuan Alam

Riwayat Pendidikan

1. MI Darussalam 01 Bagon (2005-2011)
2. SMPlslam Kasiyan (2011-2014)
3. SMA Sultan Agung Puger (2014-2017)
4. UIN KH Achmad Siddiq Jember (2017-2021)

Pengalaman Organisasi

1. Seksi Ubuddiyah di PPM Al-Khozini  (2019-2020)
2. Sekretaris di PPM Al-Khozini (2020-2021)



	1. Halaman Sampul .pdf (p.1-2)
	2. Halaman Persetujuan .pdf (p.3)
	3. Halaman Pengesahan .pdf (p.4)
	4. Motto .pdf (p.5)
	5. Persembahan .pdf (p.6)
	6. Kata Pengantar .pdf (p.7-8)
	7. Abstrak.pdf (p.9)
	8. Daftar Isi.pdf (p.10-11)
	9. Daftar Tabel.pdf (p.12)
	10. Daftar Gambar.pdf (p.13)
	11. BAB I.pdf (p.14-26)
	12. BAB II.pdf (p.27-56)
	13. BAB III.pdf (p.57-73)
	14. BAB IV.pdf (p.74-100)
	15. BAB V.pdf (p.101-104)
	16. Daftar Pustaka.pdf (p.105-110)
	17. Pernyataan Keaslian.pdf (p.111)
	18. Lampiran.pdf (p.112-153)
	19. Biodata.pdf (p.154)

